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MOTTO 

 

Wahai manusia, ssungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.  Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Meneliti. 

(Al-HUJURAT : 13)
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1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 

2007), hlm 516. 
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ABSTRAK 

Ahmad Mushlih, S.Pd, Implementasi  Manajemen Pembelajaran Inklusi Berbasis 

Budaya Lokal Di TK Laboratori Pedagogia UNY Yogyakarta. Prodi PIAUD 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  

Pembelajaran inklusi merupakan penggabungan proses pembelajaran 

antara anak normal dan anak berkebutuhan khusus, baik secara fisik maupun non 

fisik. Setiap lembaga pendidikan memiliki branding khusus dalam proses 

pembelajaran, salah satunya yaitu inklusi berbasis budaya lokal. TK Laboratori 

Pedagogia UNY merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan pembelajaran 

Inklusi berbasis budaya lokal di wilayah Yogyakarta. Adapun permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 1) mengapa menggunakan pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal, 2) apa saja nilai-nilai luhur budaya lokal penyusun 

manajemen pembelajaran inklusi. 3) bagaimana manajemen pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif pendekatan studi kasus. 

Pengambilan data lapangan peneliti menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan mereduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. Kemudian dilakukan uji kredibilitas temuan dengan 

menggunakan triangulasi teknik. 

Temuan hasil penelitian: 1) alasan pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal di TK Pedagogia, karena adanya perundang-undangan tentang pendidikan 

inklusi dan budaya, kebutuhan pendidikan inklusi bagi anak usia dini, dan 

pelestarian budaya lokal. 2) nilai luhur budaya penyusun pembelajaran inklusi  

yaitu, tepo sliro, unggah-ungguh, andhap asor, gugur gunung, welas asih, tertib, 

tekun, nerimo ing pandum. 3) proses manajemen pembelajaran inklusi berbasis 

budaya, Planning (kalander akademik, materi pembelajaran, rencana program 

semester, merencanakan kegiatan pembelajaran budaya dan etika lalu lintas, 

perangkat pembelajaran (pemetaan tema, KD, KI, promes, pembeajaran budaya 

dan etila lalulintas), RPPM, RPPH, perencanaan penggunaan shadow atau tanpa 

shadow, dan rencana capaian ABK sesuai kebutuhan), Organizing (pembagian 

guru, jadwal mengajar, shadow teacher, petugas circle, upacara dan senam), 

Actuating meliputi, kegiatan awal (permainan tradisional, salam, doa, tembang 

jawa, lagu nasional, lagu, janji anak pedagogia, menyebutkan sila pancasila, mars 

pedagogia, dan pengarahan kegiatan main), kegiatan inti (pembelajaran sentra 

sesuai tema), dan kegiatan akhir (evaluasi, tembang jawa, doa, salam), dan 

Controlling, (diawasi kepala sekolah dan guru. evaluasi satu bulan sekali) 

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Inklusi, Budaya Lokal 
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ABSTRACT 

Ahmad Mushlih, S. Pd, Implementation Management Learning Local Culture-

Based Inclusion in Kindergarten Laboratori Pedagogia UNY. Prodi PIAUD FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  

Learning inclusion is an amalgamation of the learning process between normal 

children and children in need special, both physical and non-physical. Each 

institution has a special branding in the learning process, one that is inclusion 

based local culture. TK Laboratori Pedagogia UNY is one of the schools that 

implement Inclusion-based learning local culture in the region. As for the 

problems in this research were: 1) why use inclusion-based learning local culture, 

2) what great value local culture learning management constituent of inclusion. 3) 

how learning management of inclusion based on local culture 

This study is a qualitative research approach of case studies. Data capture field 

researcher using observation, interviews, documentation. The data collected was 

then analyzed with the reduction of the data, the presentation of data, and 

verification. Then conducted a test of the credibility of the findings by using 

triangulation techniques. 

The findings of the research results: 1) the reasons of learning local culture-based 

inclusion in kindergarten Pedagogia, due to legislation concerning education and 

cultural inclusion, inclusion education needs for early childhood, and 

preservation of local culture. 2) great value a culture of inclusion that is, learning 

constituent tepo, upload sliro-ungguh, andhap asor, autumn mountain, 

compassion, discipline, diligence, nerimo ing pandum. 3) learning management 

processes of inclusion-based culture, Planning (calendar academic, learning 

material, plan, plan activities semester program of learning the culture and ethics 

of traffic, device mapping (learning themes, KD, KI, promissory note, learning 

culture and ethics of traffic), RPPM, RPPH, planning the use of shadow or no 

shadow, and plans HER close as needed), Organizing (Division of teachers, 

teaching schedules, shadow teacher, officer circle, ceremonies and gymnastics), 

Actuating initial activities include, (traditional games, greetings, prayer, song, 

songs, children's songs, the promise of pedagogia, mentioning sila pancasila, 

mars pedagogia, and direction of the activities of the main), core activities 

(learning centers of the corresponding theme), and activities the end (evaluation, 

tembang jawa, prayers, greetings), and Controlling, (supervised school principals 

and teachers. evaluations once a month) 

Keywords: Management Learning, Inclusion, Local Culture  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā‟ B ب

 - Tā‟ T ث

 Śā‟ Ś S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā‟ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā‟ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S ش

 - Syīn Sy ظ

 Sād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Tā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G غ

 - Fā‟ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل



xiv 
 

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā‟ H ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Yā‟ Y Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

  َ --- Fathah A a   

  َ --- Kasrah I i  َِمُنر Munira 

َُُ --- Dammah U u   

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

َي  ُ --- Fathah dan ya Ai a dan i  َيْف  Kaifa ك 

وَََُ  --- Kasrah I I  َه وْل Haula 
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C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + Alif, ditulis ā Contoh  َال  ditulis Sāla ض 

 َُ fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh ي طْع ى ditulis Yas‘ā 

َُِ Kasrah + Yā‟ mati ditulis ī Contoh جِيْد  ditulis Majīd م 

Dammah + Wau mati ditulis ū Contoh َُي قوُْل ditulis Yaqūlu 

 

D. Ta‟ Marbūtah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبت

 Ditulis jizyah جسيت

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

اللهَنعمت  Ditulis ni‘matullāh 

 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

F. Kata Sandang Alif + Lām 

Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمص
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G. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

تاخذ        Ditulis ta’khużu 

 Ditulis umirtu أمرث

 

H. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat 

ditulis menurut bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهلَالطنت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai induk dalam proses pembelajaran, memiliki peran 

penting dalam tercapainya sebuah tujuan pendidikan, seperti halnya 

pembelajaran inklusi. Pendidikan inklusi di Indonesia diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 

pasal 1. Peraturan tersebut, menjelaskan bahwa pendidikan inklusi adalah 

sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 

satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada 

umumnya.1 Dengan adanya peraturan tersebut maka lembaga pendidikan 

seharusnya tidak membeda-bedakan dalam hal penerimaan peserta didik. 

Pendidikan inklusi tidak semata-mata hanya menjadi branding dalam 

dunia pendidikan. Akan tetapi, proses pembelajaran dan kegiatannya menjadi 

sebuah sarana terapi dan stimulasi perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Kusuma Dewi mengatakan 

bahwa pendidikan inklusi memiliki berbagai manfaat yang baik bagi anak 

berkebutuhan khusus mapupun anak normal. Penerapan program pendidikan

                                                           
1
 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan 

Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa,” diakses Desember 10, 2018, 

Http://Kelembagaan.Ristekdikti.Go.Id/Wp-Content/Uploads/2016/11/Permen-No.-70-2009 

Tentang-Pendidiian-Inklusif-Memiliki-Kelainan-Kecerdasan.Pdf.  
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 inklusi memberikan manfaat berupa,  pertama, anak dapat saling 

membantu dan bermain bersama dengan anak berkebutuhan khusus. Kedua,  

anak dapat mengenal dan menghargai perbedaan. Ketiga,  anak memiliki 

tanggung jawab dan rasa percaya diri, dan keempat, anak memiliki 

keterampilan sosial.2 Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan 

inklusi sangat bermanfaat bagi anak didik dan anak berkebutuhan khusus.  

Data Statistik dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Pusat 

Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan terakhir pada tahun 2017-

2018, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki taman kanak-kanan sebanyak 

2.133 lembaga taman kanak-kanak. Dari jumlah total di indonesia sebanyak, 

negeri (3.363), swasta (87.726) dan jumlah total di indonesia mencapai 

91.089 lembaga taman kanak-kanak.3 Dari banyaknya jumlah lembaga 

pendidikan anak usia dini, khususnya lembaga formal taman kanak-kanak ini 

hanya beberapa persen yang fokus dalam pendidikan berbasis inklusi. 

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta Nomor :188/661 Tentang Penetapan Sekolah Penyelenggara 

Pendidikan Inklusi Kota Yogyakarta Tahun 2014. Wilayah kota Yogyakarta  

terdapat 57 lembaga pendidikan inklusi yaitu 5 PAUD, 3 TK, 27 Sekolah 

Dasar, 7 Sekolah Menengah Pertama, 10 Sekolah Menengah Atas, dan 5 

                                                           
2
 Nurul Kusuma Dewi, “Manfaat Program Pendidikan Inklusi Untuk AUD,” Jurnal 

Pendidikan Anak 6, no. 1 (June 20, 2017): 12–19, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/15657. 
3
 Kemendikbud, “Ikhtisar Data Pendidikan Dan Kebudayaan,” Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaansekretariat Jenderalpusat Data Dan Statistik Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017, 

Http://Publikasi.Data.Kemdikbud.Go.Id/Uploaddir/Isi_4b619f17-97f5-4b93-Bb0b-

7f83b5512b0b_.Pdf.Kemendikbud.  
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Sekolah Menengah Kejuruan.4 Di wilayah Banyumas, Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten Banyumas, Purwadi Santoso, menyebutkan saat ini 

ada sebanyak 625 sekolah di Kabupaten Banyumas yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusi. Dari 625 sekolah penyelenggara pendidikan inklusi 

tersebut, untuk tingkat PAUD/TK ada 36 unit, SD/MI ada 540 unit, 

SMP/MTs ada 42, dan tingkat SMA/MA/SMK ada 3 unit, dan 4 SLB.5 Data 

tersebut menunjukkan masih sedikit lembaga pendidikan inklusi di sebagian 

wilayah Indonesia. Sedangkan jumlah anak berkebutuhan khusus yang 

membutuhkan pendidikan seperti anak normal sangat banyak.  

Anak berkebutuhan khusus di Indonesia,  terdapat 1,6 juta anak 

berkebutuhan khusus dan baru 18% yang sudah mendapatkan layanan 

pendidikan inklusi. Sekitar 115 ribu anak berkebutuhan khusus bersekolah di 

SLB, sedangkan ABK yang bersekolah di sekolah reguler pelaksana Sekolah 

Inklusi berjumlah sekitar 299 ribu.6 Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

tahun 2017-2018 terdapat sekitar 1,3 ribu anak berkebutuhan khusus.7 

Dengan demikian sekolah-sekolah dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai 

                                                           
4
 Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, “Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan 

Kota Yogyakarta Nomor :188/661 Tentang Penetapan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 

Kota Yogyakarta Tahun 2014,” diakses Desember 26, 2018, 

Https://Www.Solider.Id/Sites/Default/Files/Sk Sppi Kota 2014.Doc.  
5
 Eko Widiyatno dan Esthi Maharani, “Ada 625 Sekolah Inklusi Di Banyumas | 

Republika Online,” Republika, 2018, 

https://republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/18/03/20/p5vwyq335-ada-625-sekolah-inklusi-

di-banyumas. 
6
 Desliana Maulipaksi, “Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan  Republik Indonesia,” 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/sekolah-inklusi-dan-pembangunan-slb-dukung-

pendidikan-inklusi. 
7
 Lokadata, “Siswa Penyandang Disabilitas Berdasarkan Provinsi - Lokadata,” diakses 27 

Desember, 2018, https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/siswa-penyandang-disabilitas-

berdasarkan-provinsi-1520847488.  
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pada perguruan tinggi perlu menerapkan pendidikan yang ramah bagi anak 

berkebutuhan khusus terutama penyelenggaraan lembaga pendidikan inklusi 

sebagai pengoptimalan seluruh perkembangan dan potensi yang dimiliki 

anak. 

Setiap anak lahir di dunia membawa potensi atau fitrah masing-

masing, seperti Ḥadīś Rasulullah yang diriwayatkan oleh Muslim yang 

menyampaikan sebagai berikut  

Hajib bin al-Walid menceritakan kepada kami (dengan 

mengatakan) Muhammad bin Harb menceritakan kepada 

kami (yang berasal) dari al-Zubaidi (yang diterima) Darfi 

al-Zuhri (yang mengatakan) Sa’id bin al-Musayyab 

memberitahukan kepadaku (yang diterima) dari Abu 

Hurairah bahwa ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 

"Setiap anak lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua orang 

tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak 

beragama Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama 

Majusi, sebagaimana binatang ternak memperanakkan 

seekor binatang (yang sempurna anggota tubuhnya). 

Apakah anda mengetahui di antara binatang itu ada yang 

cacat/putus (telinganya atau anggota tubuhnya yang 

lain)?8 

 

Berdasar Ḥadīś tersebut, potensi atau fitrah ini dibawa anak sejak 

lahir, baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. Beberapa contoh 

anak berkebutuhan khusus yang memiliki prestasi yaitu anak tunanetra 

Micael Antoni usia 15 tahun seorang pianis profesional yang pernah tampil di 

Opera House  Sydney Australia.9 Hal ini memberikan contoh bahwasanya 

anak berkebutuhan khusus juga memiliki potensi untuk meraih prestasi baik 

                                                           
8
 Admin Admin And Katni Katni, “Analisis Hadits Nabi Mengenai Fitrah Manusia untuk 

Menemukan Tujuan Pendidikan Islam,” Tamaddun, November 13, 2017, 

http://journal.umg.ac.id/index.php/tamaddun/article/view/90. 
9
 Official Net News, “Anak Berkebutuhan Khusus Unjuk Bakat - NET 12 - YouTube,” 

2018, https://www.youtube.com/watch?v=ZxhPZ86W79w. 
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dibidang akademik maupun non akademik dan salah satunya  melalui sekolah 

inklusi. 

Lembaga sekolah inklusi memiliki berbagai macam bentuk model 

pembelajaran seperti model inklusi berbasis multiple intelligences, 

pendidikan inklusi berbasis komunitas, pendidikan inklusi berbasis kurikulum 

2013. Dengan demikian perlu adanya pendidikan inklusi berbudaya lokal 

yang dapat membantu anak berkebutuhan khusus mengenal dan memiliki 

nilai-nilai budaya lokal yang baik di lingkungan masyarakat. 

 Pendidikan berwawasan budaya lokal di wilayah Yogyakarta diatur 

dalam Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis 

Budaya pasal 1yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan berbasis budaya merupakan pendidikan yang 

diselenggarakakan untuk memenuhi standar nasional 

pendidikan yang diperkaya dengan keunggulan 

komperatif dan kompetitif, berdasarkan nilai-nilai luhur 

budaya agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi diri sehingga menjadi manusia 

yang unggul, cerdas, visioner, peka terhadap lingkungan 

dan keberagaman budaya serta tanggap dalam 

perkembangan dunia.10 

 

Pelaksanaan Peraturan Daerah tersebut, diselenggarakan dengan berbagai 

jenjang pendidikan, baik dari pendidikan non formal, formal maupun 

informal yang tertuang sebagai berikut: 

Satuan pendidikan berbasis budaya, yang selanjutnya 

disebut satuan pendidikan, adalah kelompok layanan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada 

                                                           
10

 PERDA Nomor 5 Tahun 2011 “Peraturan Daerah (PERDA) Tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya,” 12 Mei 2011, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/25880/perda-prov-diy-no-5-tahun-2011. 
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jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang 

dan jenis pendidikan dengan mengedepankan nilai-nilai 

luhur budaya.11 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut, 

pelayanan pendidikan berbasis budaya dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan non formal, formal maupun informal. Hal ini diharapkan agar 

nantinya para anak didik tanggap dalam perkembangan zaman dan tidak 

terbawa arus global pada zaman teknologi saat ini. 

Permasalahan di era modern saat ini, dapat dilihat dari berbagai 

perilaku remaja dan orang dewasa.  Kasus yang sering terlihat jelas di 

lingkungan sekitar seperti, jarang terlihat anak-anak dan remaja ketika 

lewat di depan orang yang lebih tua, ketika berjalan kaki maupun 

mengendarai motor tidak mengucap salam sebagai bentuk nilai sopan 

santun pada orang yang lebih tua. Selain itu, dilihat dari sisi gaya hidup, 

anak remaja zaman modern ini lebih banyak mengikuti dan meniru 

kehidupan Korea, Amerika dan lain sebagainya seperti fashion dan cara 

berpikir yang serba instan. Hal ini menjadi sumber munculnya kelompok 

status sosial dikalangan anak remaja maupun orang dewasa. Sehingga para 

pendidik anak usia dini perlu mengenalkan dan membiasakan bertingkah 

laku sesuai dengan nilai-nilai aturan budaya dalam setiap proses 

pembelajaran di sekolah.  

 Penerapan pembelajaran diberbagai lembaga pendidikan dalam 

ranah kajian pendidikan anak usia dini, tentunya memiliki berbagai variatif 

                                                           
11

 Ibid., 
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untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Sebuah lembaga 

pendidikan sudah pasti memiliki sebuah branding dan program unggulan 

sebagai bagian dari proses manajerial sekolah, salah satunya di TK 

Laboratori Pedagogia  UNY yaitu pendidikan inklusi dan berbudaya lokal. 

 Hasil pra penelitian di Laboratori TK Pedagogia UNY, Pendidikan 

inklusi dan budaya lokal terintegrasi dengan etika lalu lintas. Selain itu, 

visi TK Pedagogia UNY  meliputi ”Terwujudnya Pusat Pendidikan 

Prasekolah yang Unggul, Cerdas, Bermartabat, dan Berbudaya”. Visi 

tersebut menjadi sebuah tujuan sekolah untuk menanamkan sikap 

berbudaya pada anak sejak dini. 

Sebagai data empirik mengenai TK Laboratori Pedagogia UNY 

berkaitan dengan pendidikan inklusi dan budaya, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Siwi Widiastuti tentang pembelajaran proyek berbasis 

budaya lokal untuk menstimulasi kecerdasan majemuk anak usia dini di 

TK Laboratori UNY.
12

 Sedangkan mengenai pendidikan inklusi terdapat 

Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta nomor 

188/661 yang ditetapkan ada tanggal 1 Juni 2014 mengenai lembaga 

sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi. 

 Berdasarkan paparan di atas, hasil penelitian ini memaparkan 

mengenai implementasi manajemen pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal di TK Laboratori Pedagogia UNY berupa latar belakang penggunaan 

                                                           
12

 Siwi Widiastuti, “Pembelajaran Proyek Berbasis Budaya Lokal untuk Menstimulasi 

Kecerdasan Majemuk  Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak 1, No. 1 (2012), 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/2907. 
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pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal, nilai-nilai budaya lokal 

penyususn pembelajaran inklusi, dan proses manajemen pembelajaran 

inklusi berbasis budaya lokal. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun fokus permasalahan sebagai kajian penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Mengapa TK Laboratori Pedagogia UNY menggunakan pembelajaran 

inklusi berbasis budaya lokal? 

2. Apa saja nilai-nilai luhur budaya lokal penyusun manajemen 

pembelajaran inklusi di TK Laboratori Pedagogia UNY? 

3. Bagaimana manajemen pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal di 

TK Laboratori Pedagogia UNY? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan: 

a. Mengetahui alasan mengapa TK Laboratori Pedagogia UNY 

menggunakan pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal. 

b. Mengetahui nilai-nilai luhur budaya lokal penyusun manajemen 

pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal yang dilaksanakan oleh 

lembaga pendidikan TK Laboratori Pedagogia UNY. 

c. Mengetahui proses manajemen pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal di TK Laboratori Pedagogia UNY. 
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2. Kegunaan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kegunaan penelitian 

terbagi menjadi dua yaitu kegunaan penelitian bersifat teoritis dan 

praktis. 

a. Bersifat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberi sebuah kontribusi 

dalam keilmuan manajemen pengelolaan pendidikan anak usia dini, 

terutama berkaitan dengan manajemen pembelajaran. Selain itu, 

menjadi sumbangsih keilmuan pembelajaran  inklusi berbasis budaya 

lokal. 

b. Bersifat praktis 

Kegunaan penelitian ini, secara praktis dapat memberikan 

sebuah gambaran bagi para pengelola pendidikan anak usia dini 

untuk selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada para anak 

didik dan orang tua, terkhusus bagi anak yang memiliki kebutuhan 

khusus. Selain itu juga menjadi referensi untuk mengembangkan 

suatu lembaga pendidikan anak usia dini. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam proses penyusunan tesis, peneliti 

melampirkan pembahasan. Sistematika pembahasan ini secara umum 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti/tengah, dan 

bagian akhir. 
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Pada bagian awal isinya meliputi halaman judul, pernyataan 

keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, persetujuan 

tim penguji tesis, nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

bagan, dan daftar lampiran. 

Pada bagian inti/tengah isinya meliputi tentang uraian penelitian 

dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam 

bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan. Pada tesis ini penulis menuangkan 

hasil penelitian dalam lima bab yang masing-masing terdapat sub-sub 

bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I berisi mengenai pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneliti, dan sistematika 

pembahasan  

Bab II berisi tentang kajian pustaka dan teori. 

Bab III berisi mengenai metode penelitian  

Bab IV berisi tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 

umum, alasan penggunaan pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal, 

nilai-nilai luhur budaya lokal penyusun pembelajaran inklusi, dan 

manajemen pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal,  

Bab V berupa penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran 

yang berkenaan dengan pembahasan ini, serta kata penutup dari penulis. 

Adapun bagian terakhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka 

serta berbagai lampiran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Terselenggaranya proses kegiatan pembelajaran inklusi berbasis 

budaya lokal di TK Pedagogia Yogyakarta, dapat terlaksana dengan berbagai 

alasan, yaitu kebutuhan lembaga pendidikan inklusi bagi anak usia dini, 

melestarikan budaya lokal di era modern saat ini, dan menerapkan kebijakan 

pemerintah tentang pendidikan inkusi dan budaya lokal yang tertuang dalam 

peraturan perundang-undangan serta peraturan daerah di wilayah Yogyakarta, 

Selain alsan tersebut, TK Laboratori Pedagogia UNY dalam 

pelaksanaan pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal menerapkan nilai-

nilai luhur budaya lokal sebagai penyusun manajemen pembelajaran inklusi. 

Adapun temuan peneliti berupa nilai-nilai luhur budaya lokal, yaitu  Tepo 

sliro, unggah-ungguh, andhap asor, gugur gunung, welas asih, tertib, tekun, 

nerimo ing pandum. Semua nilai luhur budaya lokal tersebut disusun dan 

terintegrasi dengan kurikulum 2013 dalam penyusunan kompetensi dasar. 

Proses manajemen pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal di TK 

Laboratori Pedagogia UNY telah sesuai dengan teori Manajemen yang 

dikemukakan oleh George R. Terry tentang fungsi dalam kegiatan manajemen, 

yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling.  
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B. Saran  

Penelitian ini menjadi gambaran mengenai manajemen pembelajaran 

inklusi berbasis budaya lokal di TK Laboratori Pedagogia UNY. Bagi para 

peneliti selanjutnya sebagai penyempurna penelitian ini dapat melakukan 

kajian lebih mendalam sehingga dapat melengkapi data-data yang telah 

peneliti dapatkan di TK Pedagogia UNY. Dengan adanya sekolah-sekolah 

inklusi berbasis budaya di wilayah lainnya, sehingga dapat melengkapi dan 

membandingkan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan 

berikutnya. 
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Lampiran I : Data nama anak didik TK Laboratori Pedagogia UNY 

 

Data Nama Anak Didik 

No Nama Jenis Kelamin Kelompok 

1. Masayu Sang Radjapadmi P Arjuna 

2. Niko Demus Aditya Nugroho L Arjuna 

3. Fransiscus Anindito Bramantyo L Arjuna 

4. Omar Akhilasattwa Suendra L Arjuna 

5. Sang Badai Ulung Kembara L Arjuna 

6. Gading Alaric L Arjuna 

7. Rr. Rokhmatun Nur Khasanah P Arjuna 

8. Mutia Qismi Najiha P Arjuna 

9. Danendra Adhigana Prasetyo L Arjuna 

10. Kirana Dewi Larasati P Arjuna 

11. Hisyam Prawita Kuryanto L Arjuna 

12. Susatri Damar Sejati L Arjuna 

13. Sekar Jasmine P Arjuna 

14. Titya Saraswati Harwening P Arjuna 

15. Tegar Dehapsoro Putra Narendra L Arjuna 

16. Gladys Arkana Ayuningtyas p Arjuna 

17. Rafelo Dasilva Diwanggana  L Bima 

18. Ansella Tarra Prasustiana P Bima 

19. Dimas Maheswara Yudanarto L Bima 

20. Kintara Zavada P Bima 

21. R. Daffa Wahab Hasballah  L Bima 

22. Ken Jagatparahita P Bima 

23. Rendra Sakti Sayogya L Bima 

24. Alindra Shalom P Bima 

25. Rafael Sanka Disyacitra W L Bima 

26. Ester Gerrit Alun Senada P Bima 

27. Syifa Yasmin Khairunnisa P Bima 

28. Kayana Satya Lalita  P Bima 

29. Dinda Azzahra Widianingsih P Bima 

30. Joanna Keandra Kerta .M P Bima 

31. Aqila Dewi Amara P Bima 

32. Ararya Nismara E  L Bima 

33. Hanin Farida Aristia P Yudhistira 

34. Ayun Safana  P Yudhistira 

35. Blasius Frederik Arsa*)  L Yudhistira 

36. Rr. Zeefara Haga Wibisono P Yudhistira 

37 Fauzi Evan Kurniawan  L Yudhistira 

38. Ataillah Al Ayubi Daryaputra L Yudhistira 

39. Ezio Al Adrian Firmansah  L Yudhistira 

40. Alfia Azkiyatun Nisa P Yudhistira 

41. Alfien Pradipta Hamzah L Yudhistira 

42. Michaella Belvania Anjani P Yudhistira 

43. Ardana Sigi Adhyastha L Yudhistira 

44. Abyaz Budi Pranaja*) L Yudhistira 
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45. Avery Hanif Salfarino L Yudhistira 

46. Anarjatu Atara Rikazy L Yudhistira 

47. Diandrasoca Senjarutala  P Yudhistira 

48. Rayyan Muhammad Prananta L Yudhistira 
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KALENDER AKADEMIK 



 

 

Lampiran XIII Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

No Subjek Pertanyaan/Jawaban 

1 Peneliti 
Mengapa  menggunakan pembelajaran inklusi yang 

berbasis budaya lokal ? 

 Narasumber   

Oke mas akan  coba kami jawab,  untuk inklusinya yaitu 

lebih ke  awal itu karena belum dilabeli, namun kan setiap 

sekolahan berhak menerima  anak anak yang memang 

sebetulnya kan itu adalah  hak anak-anak untuk 

mendapatkan pendidikan, sehingga semua sekolah berhak 

menerima anak-anak yang berkebutuhan khusus itu. 

Tetapi, karena pada awalnya kita belum ada  istilahnya 

peraturannya seperti apa, kemudian program-programnya 

seperti apa, sehingga itu berjalan. dan dari anak yang 

masuk dan dari observasi yang awal itu kan belum 

ketahuan ini, anak ini berkebutuhan khusus atau tidak. 

Nah, selama di perjalanan kedepan itu, munculah ‘oh ini 

berkebutuhan khusus’  nah dari itu kemudian  bu Nuru, 

mungkin kemarin itu langsung membuat sekolah itu 

mejadi sekolah inklusi dengan tahap-tahapan yang tidak 

langsung seperti sekarang ini. Mencari undang-undanya, 

nya, kemudian mencari  psikologya, assesmen, kemudian 

terapinya, kemudian program-program untuk anak ini 

seperti apa, begitu. Dan kalau untuk yang berkaitan dengan 

budaya itu kan memang banyak geh, tidak hanya budaya-

budaya yang terus kita berada di Jawa harus menggunakan 

budaya Jawa, seperti itu. Adat-adat itu  tidak harus budaya 

di Jawa, seperti budaya lalu lintas,  seperti budaya sopan 

santun, tata tertib,  kemudian dari ucapan, itu merupakan 

sebagian dari budaya . Terkadang juga menggunakan 

tema-tema  yang ada di dalam pembelajaran juga seperti  

itu, misalkan dilingkungan sekitar kita ada museum nah 

kita ambilah di tema itu, museum-museum apa saja yang 

ada di Yogyakarta, itu kemudian di sub tema di puncak 

temanya kita mengambil kegiatan di museum tersebut, 

sehingga anak-anak tahu perjuangan seperti dulu itu 

seperti apa, sehingga kok ada Indonesia merdeka, 

kemudian muncul museum disitu itu bagaimana 

ceritannya. mungkin seperti itu mas, jadi  awal inklusi itu 

memang karna dulunya ada dari dinas bahwasannya harus 

menerima anak-anak yang berkebutuhan khusus, mereka 

juga di undang-undang ada hak untuk ikut pembelajaran. 

2 Peneliti 

Berarti disini izinnya sekitar tahun 2005 atau 2008 geh bu, 

berati sekitar awal itu langsung bisa menerima belum 

lengkap 



 

 

 Narasumber   Iya mas, jadi kami tetap menerima walau belum lengkap 

3 Peneliti 
Berarti, kalau yang dibilang siapa pemilik ide inklusi itu 

ada tidak bu atau cuma mengalir saja ? 

 Narasumber   

Jadi, kami berdua kan bekerjasama sebagai guru ya,  dan 

pada waktu itu pada  saat mulai inklusi ada disini itu kami 

belum disini, jadi kami kurang paham siapakah pencetus 

ide inklusi disini, apakah dirumuskan bersama pada waktu 

itu, atau ide dari kepala sekolah sendiri, atau menanggapi 

kebutuhan yang ada diligkungan pada waktu itu 

4 Peneliti Jadi, secara dasar tadi undang undangmengikuti itu ya bu 

 Narasumber   Ia mas kami megikutti undang-undang 

5 Peneliti  
Apakah sudah dipercaya oleh pemerintah dalam 

pelaksanaan inklusi? 

 Narasumber 
Iya, kami juga memiliki SK dinas pendidikan tentang  

ditetapkannya sebagai sekolah inklusi 

6 Peneliti Tapi menurut ibu, inklusi itu apa dari pedagogia sendiri  

 Narasumber   

Ya sebetulnya kalau  inklusi itu kan membelajarkan anak, 

yo maksudnya sama-sama mengenalkan anak-anak ke 

teman-teman yang normal bahwa kita itu ’ada teman yang 

normal, sehingga tidak membedakan karena kan memang 

ari pengalaman dari luar itu tidak semua itu bisa menerima 

terutama anak-anak, kadang malah menjadi  ejek-ejekan 

dan itu dialami oleh anak kita sendiri di pedagigia, kalau 

diluar kok malah menjadi korban bullying, sedangkan di 

pedagogia itu kita dengan pendekatan-pendekatan kita , 

diberitahukan kepada anak-anak bahwa ini ada  temen kita. 

seperti kemarin ada anak yang tidak bisa berjalan, 

sehingga harus menggunakan kursi roda, harus berjalannya 

merangkak, itu kita berikan pengertian kepada anak-anak . 

Sehingga malah ketika temannya mau  mengambil 

minuman, anak-anak normal membantu. intinya bahwa 

anak-anak itu bisa bersyukur kita sudah dilahirkan dalam 

keadaan yang normal, seperti ini, harus senantiasa 

menjaga, seperti itu.  

7 Peneliti 
Mungkin ada study banding keluar, atau yang studi 

banding kesini bu? 

 Narasumber   

 Kita dulu di Jakarta, di UAJ juga  kemudian dimana,  jadi 

berkiatan mana tentang sekolah yang mengedepankan 

inklusi nah kita studi banding kesana, 2x atau 3x kita 

kesana 

8 Peneliti Apakah itu di TK juga bu? 

 Narasumber   

Iya di Tk dan kelompok bermain saat itu. jadi memang 

disana khusus ya, jadi tidak ada anak yang normal , 

semuanya adalah anak berkebutuhan khusus, di Surabaya 

9 Peneliti 
Tujuan dai diadakannya pendidikan inklusi yang berbasis 

budaya lokal  itu apa bu untuk saat ini ? 

 Narasumber   

Kalau tujuan inklusi, anak-anak supaya, pertama, saling 

bekerja sama, ’nduwe  roso tepa sliro’ pada temennya . 

kedua, mengeti budaya mereka, ’iki lho budaya kita’ yang 



 

 

ada di lingkungan sekitar.  sehingga anak-anak muncul 

rasa cinta tanah air,  cinta pada budaya sendiri, cinta 

kedisiplinan, termasuk etika berlalu lintas juga jadi ana-

anak bisa membiasakan ketika akan bepergian 

mnrggunkan helm, jaket, seperti itu. ya paling tidak anak-

ank memberitahukan kepada orang tua mereka untuk tertib 

dan disipin, dan paling tidak orang tua ada kerjasama 

dengan sekolah  uttuk kelanjutanya.  

10 Peneliti 
Berarti budayanya itu seperti budaya di jalan, tidak hanya 

budaya yang ada dilingkungan sekitar aak? 

 Narasumber   
Iya, seperti budaya antri juga, sehingga anak-anak  ketika 

sudah terbiasa dengan itu anak-anak bisa menjiwai . 

11 Peneliti 

Dari penggunaan pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal ada ’core value’ tidak bu, selain tepo sliro kira-kira 

apa bu? yang diingiinkan dari sini,  

 Narasumber   

Pada dasarnya memang pembiasaan yang baik itu 

termasuk  dalam budaya yang kita kembangkan disini, 

tetapi memang sampai saat ini pedoman kami untuk 

budaya sendiri, indikator nya itu memang indikatornya 

lebih ke dolanan  anak, kemudian untuk kegiatan tembang 

jowo, seperti itu. tetapi untuk pembiasaan yang seperti  

antri, sabar, kerjasama itu masuknya kedalam indikator 

yang  kurikulum terpisah, jadi di K13 itu  nilainya sosial-

emosional itu ya, na disitu tertera beberapa aspek dan 

indikator yang digunakan 

12 Peneliti 

Apakah dalam penggunaan  pendidikan inklusi berbasis 

budaya lokal  itu tadi ada efek dari orang tua, dalam artian 

dukungan, atau lebih senang? 

 Narasumber   

Oh iya jelas kalau itu geh, seperti etika penggunaan lalu 

lintas itu, jadi ada juga oran gtua yang ditegur oleh anak 

kenapa tidak pakai  helm,. Dan ada beberapa kegiatan yag 

memang perlu dukungan dari orangtua, seperti kunjungan 

budaya, kita memerlukan transportasi kita sampaikan ke 

orang tua bahwasannya kita akan meakukan kunjunngan 

budaya ke sini, kita memerlukan transportasi untuk anak-

anak ,dan orangtua mendukung adanya keiatan tersebut 

sehingga menyediakan transportasi untuk ana-anak . 

Kemudian ada kegiaan budaya kembul budoyo, yang pada 

waktu itu kita lakukan, kita bekerjasama dengan orang tua, 

orang tua yang menyiapkan segala masakannya kami yang 

mengatur kegiatan dan acaranya . Jadi ada kerjasama 

antara guru dan orang tua , dan orang tua lebih senang 

melihat anak-anaknya lebih sopan karena orang yang 

berbudaya tampak lebih sopan, lebih bisa control emosi. 

malah ada orangtua yang kaget ketika anaknya bisa 

‘nderek langkung’ di depan orang tua yang sedang duduk 

di depannya  

13 Peneliti 
Selali kunjungan ke museum, apakah ada kegiatan yang 

lain yang dilakukan ? 



 

 

 Narasumber   

Jadi untuk tema itu sudah seperti di awal semester, tema-

tema yang diperlukan kita pilih dan ambil kegiatan seperti 

contohnya makanan tradisional itu saja, cooking class di 

sekolah itu kita membuat gethuk, klepon. Anak-anak yang 

tidak suka jajanan pasar, kita kenalkan  jadi mereka tidak 

hanya mengenal makanan kekinian tetapi makanan 

tradisional juga . ketika kita suruh ntuk mebawa makanan 

tradisional dari rumah, paling tidak anak ngicipi, tau 

proses pembuatannya. kegiatannya selain ke museum, ada 

kembul bujono, gunungan juga pernah, tedak siten, arak-

arakan , merti deso, mantenan , seperti itu. seperti yang 

mantenan itu menjadi bahan evaluasi karena dari itu anak-

anak menjadi dipasang-pasangkan, itu yang kemudian kita 

arahkan,  kita ambil yang terdekat dengan anak-anak. 

14 Peneliti 
Kemudian, mengapa memilih inklusi dan mengapa 

memilih budaya, kenapa bu? 

 Narasumber   

Menanggapi kebutuhan yang ada di lingkungan, karena 

tuntutan kedepan akan semakin banyak anak-anak yang 

inklusi, berkaitan dengan banyaknya virus-virus.  

Kenapa berbasis budaya lokal karena ingin mengangkat 

atau menguri-uri budaya jawa iu seperti apa, budaya yang 

dekat dengan anak-anak seperti budaya antri, ketika anak 

sudah dewasa akan terbiasa mengantri karena pondasi saat 

mereka kecil sudah kuat. budaya unggah-ungguh juga 

menjadikan mereka tau bagaimana bersikap dengan teman 

sebayanya, bagaimana bersikap dengan orangtua, dengan 

grunya danlain-lain.  

15 Peneliti 
Kemudian kerjasama dengan FIP dengan kaitanyya 

pendidikan inklusi dan budaya local ada apa saja bu? 

 Narasumber   

Kami di FIP ada program, nah program-progrma itu ada 

kerjasama , kita memunculkan ide apa, nanti disana kita 

satukan.  kemudian nanti didukung disana karena ada 

pendidikan PAUD nya, ada budaya literasi, kemudian akan 

kita jadikan proker yang baru kedepanya. seperti disana 

ada yang penyuka seni, bisa saja anak-anak akan belajar 

gamelan, wayang, nyinden, dan lain sebagainya, 

 

Menambahi kerjasama dengan FIP, menjadi konselor 

karena memang disana ada jurusan BK, PLS, Psikologi, 

PLB ynag selama ini membersamai kami untuk assesmen 

anak ataupun konselor ABK itu dosen dari psikologi. itu 

yang anak membersamai kita ke tahun-tahun kedepan 

sehingga nanti ada wali yang membuthkan, kita bisa 

menjadwalkan.  kemudian parenting jg difasilitasi 

narasumber oleh FIP 

16 Peneliti 
Kemudian disana ada lab gamelan, apakah anak-anak 

pernah memakainya? 

 Narasumber   
Dulu pernah  mengenalkan ini namanya saron gendang, 

dll. tetapi kemudian berangsur kesini ada wali yang juga 



 

 

punya, jadi kita melakukan home visit bagaimana ketika 

orngtua iu menjadi guru. 

Pernah juga membuat wayang, kita kenalkan tohoh-tokoh 

wayang, kita belajar dari orangtua yg bekerjasama dengan 

kita. 

17 Peneliti 

Nilai-nilai budaya lokal kejujuran, kerendahan hati, 

ketertiban/kedisiplinan,  kesusilaan,  

kesopanan/kesantunan,  kesabaran,  kerjasama,  toleransi,  

tanggungjawab,   keadilan,  kepedulian, percaya diri, 

pengendalian diri, integritas,  kerja keras/ 

keuletan/ketekunan, ketelitian, kepemimpinan, dan/atau 

ketangguhan 

Dari nilai-nilai yang 16 itu apakah dikembangkan semua 

atau ada yang fokus ? 

 Narasumber   

Semua nilai dari 16 itu ada di sini, ada di kurikulum kita 

brakdownya ke indikator-indikator dan kompetensi dasar 

di kegiatan. Karena integrasi ya masuk kedalam kegiatan 

sehari-hari, setiap aspek perkembangan anak itu 

dikembangkan menjadi nilai budaya untuk anak. Penilaian 

juga kita modelnya beda. indikatornya kita ada, kemudian 

masuk ke kegiatan dan kemudian ke penilaian.  

18 Peneliti Disini sentranya memang belum lama ya bu? 

 Narasumber   
Iya, 1 tahun ini . tahun ajaran ini, kalau sebelumnya kan 

kita kelompok. 

19 Peneliti Adakah kegiatan diluar kelas mengenai budaya lokal? 

 Narasumber   
Pernahke puro pakualaman kita belajar nembang, njoget, 

diajri sama istri dari puro pakuaalaman 

 

No Subjek Pertanyaan/Jawaban 

1 Peneliti Bagaimana anak berkebutuhan khusus di TK Pedagogia? 

 Narasumber 

ABK dibagi 2. ABK tanpa shadow, dan abk dengan shadow.  

iya adhd, karna memang tahun ajaran ini  dimulai dari TK A  

di awas assesmeen itu mereka bukan anak abk tapi dalam 

proses pembelajaran bahwa ditemkan anak itu abk (sosial 

emosionalnya), kemudian masuk TK B baru ketahuan. 

namun ada ortu yg menyangkal bawa anak mereka tidak abk 

2 Peneliti Bagaimana sistem evauasinya? 

 Narasumber 

Pelaporan mungkin, dari shadow ke oangrtua perbulan 

melaporkan secara tertulis. tiap hari ada laporan narasi-dicek 

kepsek-dilapokan ortu 

3 Peneliti 
Dari intern sekolah melakukan evaluasi pembelajaran brp 

minggu sekali? 

 Narasumber 

Miinimal sekali sebulan, melaporkan perkembangan, 

melaporkan masalah, bekerjasama dengan psiolog UNY perlu 

diadakan konsultasi tidak. 

 

Evaluasi perkembangan anak ke ortu dilakukan 1 bulan sekali 

namanya POMG (Pertemuan  orangtua murid dan guru) ,  



 

 

lebih ke diskusi perkelas dari guru disampaikan ke ortu ada 

perkembangan apa bulan ini, dan ada pertanyaan dari ortu,  

apa keluh kesah dan feed back dari ortu. 

 

Kalau evaluasi pun sebenanya diakukan setiap hari, ketika 

menjemput nanti kita beritahukan kepada oangtua, ada 

informasi yg perlu disampaikan ya. harapannya ketika anak-

anak ppunya masalah itu bisa segera diselesaikan , dan 

penyelesainanya diselesaikan di sekolah 

4 peneliti Paling sering hal apa yang dijadikan bahan evaluasi? 

 Naa sumber 

Evaluasi  ke aspek perkembangan, sosem, agama moral, 

motorik. tapi banyak kasus di sosem. karna kan kadang anak 

lebih ke berlebihan mmenyakiti temen, usil, sehingga itu 

menjadi penekanan ke kita untuk dievauasi dengan 

kesepakatan 

5 peneliti 
Pembagian tugas untuk inklusi bagaimana bu? penjadwalan 

guru untuk memegang anak inklusi? 

 Naa sumber 

Itu dari awal ada pemetaan, dari assesmen, yang sudah 

diassesmen oleh psikolog kemudian dipetakan ke berapa 

kelas, karena tidak mungkin misal kelas B ada 2 kelas, bima 

dan yudhistira  dilalah hanya bima aj yang menggunakan 

shadownya jadi dibagi  supaya seimbang. begitu juga TK A 

jadi dipetakan dari awal. 

Guru juga disesuaikan dengan anak, kira2 anak yg sosemnya 

bermasaah, siapa gurunya yg bisa.  

Kepsek juga punya penilaian kinerja guru 

6 peneliti 

Pembagian kegiatan budaya itu disesuaikan seiap tema atau 

bagaimana ? 

 

 Naa sumber 

Itu dari awal juga, jadi setelah terima rapot, kita rakor kita 

gunakan untuk evaluasi proses pembelajaran, kemudian kita 

susun prosem, protah. 

Dari beberapa sub tema-menjadi puncak tema yg diadakan 

kegiatan outing class, kunjungan budaya. 

Namun tidak mesti keluar. 

Kita programkan kegiatan budaya 1 minggu sekali-masuk 

kedalam penialaian. 

 

 

 

No Subjek Pertanyaan/Jawaban 

1 Peneliti Bagaimana pembagian shadow teacher? 

 Narasumber   
Maksimal shadow di dalam kelas hanya satu, selebihnya yang 

ABK tanpa shadow bisa jadi, tapi tetep kita basisnya kuota 

2 Peneliti Tapi 10 itu masih seleksi atau bagaimana ? 

 Narasumber   
Iya masih seleksi, jadi kan nanti ada assesmen  dari psikolog 

kami 

3 Peneliti Biasanya 1 ABK dalam kelas itu yang bershadow  hanya satu 



 

 

aja, yang lain yang bisa ditangani tanpa shadow ? 

 Narasumber   

Iya tanpa shadow, jadi ada perubahan begini : kalau tahun ini 

itu shadow dicari sendiri oleh orangtua murid  karena 

maksimal dalam 1 kelas ada satu shadow,  kalau tahun ajaran 

kemarin itu  shadow basisnya kelas, jadi misalkan ada siswa 

yang butuh shadow dan jumlahnya  lebih dari satu anak pun 

tetep  di dalam kelas itu hanya ada 1 shadow , karena si 

shadow itu tidak hanya intens terhadap satu anak itu,tapi 

dengan semua anak ABK yang  berbagai macam kebutuhan 

4 Peneliti Jadi kuota perkelas itu dibatasi? 

 Narasumber   
Iya dibatasi untuk anak yang  ABK,  sekitar 5 anak,karena 

kan ABK ringan begitu ya  

5 Peneliti Apakah diperlukan pembagian tugas dalam mengajar  

 Narasumber   Ya 

6 Peneliti 
Bagaimana pembagian tugas di dalam kelas terkait dengan 

pembelajaran inklusi berbasis budaya local? 

 Narasumber   

Di dalam kelas yaa, di setiap kelas itu kita memang ada 2 

guru meskipun yang satu memang ditugaskan menjadi wakil 

kelas, jadi tetap I yang satu guru yang lain tidak kalah 

pentingnya karena kita bekerjasama untuk pembinaan anak, 

mungkin kesepakatan dari masing-masing  kelas berbeda, 

namun untuk khusus yudhistira kita bagi  per 5 hari atau 

persatu minggu mengajar. Cotohnya, dalam minggu pertama 

yang  mengajar saya, maka yang menjadi pendamping adalah 

bu Tina. Nah pendamping,  itu tugasnya untuk melakukan  

penilaian,pencatatan kegiatan, kemudian penilaian hasil 

karya, kemudian membantu mungkin dibutuhkan alat dan 

bahan ajar yang perlu disiapkan saat, itu untuk didalam kelas. 

Tetapi untuk penyiapan alat dan bahan  kemudian kegiatan 

pembelajaran kita lakukan bersama.  

7 Peneliti 
Apakah ada jadwal kegiatan anakbagi anak berkebutuhan 

khusus? 

 Narasumber   Ya, ada.  

8 Peneliti 
Siapa yang menentukan anak berkebutuhan khusus 

menggunakan shadow teacher dan  tidak menggunakan 

 Narasumber   kepala sekolah , hasil asesment dari konselor 

9 Peneliti 
Kapan pembagian inklusi berbasis budaya lokal itu 

dilakukan?  

 Narasumber   

Di awal tahun ajaran, jadi sebelum biasanya 2-3 minggu 

sebelum proses pembelajaran dimulai, jadi contohnya, tahun 

ajaran baru bulan depan itu tanggal 15 Juni, anak-anak sudah 

mulai masuk, jadi hitung saja 2-3 minggu sebelunya itu kita 

sudah tentukan pemetaan anak ABK iu dikelas apa,  

10 Peneliti 
Apakah ada perubahan pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal  dalam jangka waktu tertentu 

 Narasumber   Ya 

11 Peneliti 
Mengapa dalam pelaksanaan pembelajaran inklusi berbasis 

budaya lokal anak ABK dijadikan satu dengan anak normal?  



 

 

 Narasumber   

Sesuai dengan visi dan misi sekolah  dan kurikulumna juga, 

kita kan basisnya budaya, jadi budaya  itu didalamnya 

terintegrasi pedidikan  ketika berlalu lintas dan pendidikan  

inklusi dimana inkusi itu keberagaman baik  itu kemampuan 

anak secara  fisik maupun akademis, jadi kita bisa saling  

belajar dengan adanya inklusi. Jadi kalau ada banyak 

perbedaan dan keunikan  itu akan memerkaya dan membantu 

perkembangan anak juga 

12 Peneliti 
Apakah anak ABK memiliki kegiatan yang sama dengan 

anak normal? 

 Narasumber   Iya 

13 Peneliti 
Siapa yang bertanggung jawab memantau anak ABK saat 

kegiatan pembelajaran? 

 Narasumber   Tentu guru kelas,  dan dibantu shadow jika ada shadow 

14 Peneliti 
Sejak kapan penggunaan shadow teacher pada anak ABK 

dalam kegiatan pembelajaran? 

 Narasumber   

Dari awal tahu ajaran, jika orangtua sudah mendapatkan 

shadow ya langsung . Kesepakatannya, jika memang rangtua  

itu belum bisa mendapatkan shadow, maka sekolah meminta 

ortu  meminta kepada orang tua untuk mendapatkan 

pendampingan dari orang tua ketika di sekolah , jadi anak 

tidak dilepas begitu saja.  

15 Peneliti 
Apakah ada pengurangan kegiatan atau batas minimal 

kegiatan anak ABK? 

 Narasumber   Tidak ada, anak boleh mengeksplore  

16 Peneliti 
Apakah metode keteladanan dan pembiasaan menjadi proses 

utama dalam pembelajaan inklusi  berbasis budaya lokal? 

 Narasumber   Iya 

17 Peneliti 

Bagaimana proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran  

inklusi berbasis budaya lokal? 

Secara umumnya 

 Narasumber   

Kalau sudah  berbunyi bel masuk, kemudian kegiatan awal 

yaitu  kegiatan fisik di luar kelas, kemudian setelah iu selesai  

menjaga kebersihan dengan mencuci  tangan baru  masuk 

dalam kegiatan awal di dalam kelas. seperti doa,  kemudian 

menyanyikan Indonesia Raya, kemudian  mars pedagogia,dan 

menyanyikan lagu-lagu nasional dan tembang jowo, pojok 

literasi, dan masuk ke kegiatan inti, kemudian istirahat , 

snack time dan kegiatan akhir yaitu evaluasi doa dan salam 

18 Peneliti 
Bagaimana keterlibatan anak ABK didala kegiatan budaya 

lokal? 

 Narasumber   

Kita tidak membatasi, jadi kita memang memberikan ruang 

untuk anak ABK melakukan kegiatan mereka sesuai 

minatnya 

19 Peneliti 
Dimana saja pelaksanaan pembelajaran inklusi  berbasis 

budaya lokal? 

 Narasumber   

Dimana saja seperti kegiatan itu akan dilaksanakan, seperti  

didalam kelas, diluar kelas, di dalam maupun diluar area 

sekolah 



 

 

20 Peneliti 
Bagaimana proses ekgiatan evaluasi pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal? 

 Narasumber   

Kalua evaluasi didalam sekolah itu setiap satu bulan sekali 

minimal. itukan guru  itu ada pertemuan/koordinasi salah 

satunya membahas evaluasi. 

Kemudian kalau dengan orang tua kita ada PMG yang 

dilakukan  minimal sebulan sekali  

21 Peneliti Yang menjadi pokok pembahasan saat evaluasi apa bu? 

 Narasumber   

Perkembangan anak, jadi ketercapaian anak dalam kurun 

waktu 1 bulan, jika sudah muncul perkembangan yang luar 

biasa ya kita sampaikan, kalaupun ada yang  

bermasalah/hambatan ya kita sampaikan 

22 Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evaluasi  

 Narasumber   

Disekolah tentu saja semua : guru kelas, shadow, kepala 

sekolah  maupun karyawan  (caraka). Karena kadang 

kegiatan  di dalam kelas tidak meluulu dalam kegiatan proses 

belajar mengajar , jadi lain itupun secara tidak langsung 

melibatkan caraka untuk proses belajar anak dan saat evaluasi 

juga kita melibatkan mereka.  

Kalua dengan orang tua ya evaluasinya dengan guru kelas,  

shadow dan orang tua 

23 Peneliti Mengapa dilakukan evaluasi  

 Narasumber   

Suapaya tau jika memang ada masalah, supaya bisa 

menemukan pemecahan masalah,  kemudian bisa  

memperbaiki jika memang ada  kekurangan pada proses 

pendampingan belajar anak 

24 Peneliti Biasanya dimana tempat untuk mengadakan evaluasi? 

 Narasumber   
Bisa di dalam sekolah, baik di dalam kelas, kantor maupun 

diluar sekolah 

25 Peneliti 

16 nilai dari perda semua ada. Apakah dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran  inklusi, nilai-nilai budaya juga 

berlaku agi anak ABK ?  

 Narasumber   Iya tetap berlaku 

26 Peneliti 
Apakah pemilihan tema dan sub tema  termasuk dalam 

bagian penerapan nilai budaya lokal ? 

 Narasumber   Iya 

27 Peneliti 
Bagaimana proses pemilihan tema dan sub tema berkaitan 

dengan nilai budaya local tersebut ? 

 Narasumber   

Jadi kita  perlu mencari tema yang terdekat dengan anak, 

yang bukan tema asing yang terlalu jauh dengan anak, 

sehingga dalam pelaksanaan  kegiatan belajarnya itu anak 

menjadi mendalami budaya dan melalui tema itu 

28 Peneliti 

Contoh tema yang sering digunakan untuk mengaitkan tema 

tersebut degan budaya lokal , penanaman nilai melalui apa 

saja yang biasanya digunakan disini? 

 Narasumber   

Diri sendiri tentu, linngkungn sekitarku, kemudian 

pariwisata. salah satunya kemarin wisata budaya ada kraton, 

dirgantara, benteng vendenburug 



 

 

29 Peneliti Kemudian tentang makanan ? 

 Narasumber   
Ya makanan tradisional, jajanan pasar kita kenalkan. Pakaian, 

tempat tinggal itukan termasuk kebutuhan.. 

30 Peneliti 
Bagaimana proses penerapan pelaksanaan nilai budaya  yang 

sudah disepakati dan sudah berjalan? 

 Narasumber   

Biasanya kan kita ada kesepakatan,  pengumuman yang 

selalu kita ulang seingga anak terbiasa , diluar maupun 

didalam pembelajaran 

31 Peneliti 
Siapa yang menyusun nilai budaya lokal dalam pembelajaran 

? 

 Narasumber   

Sudah dibagai tugas oleh kepala sekolah waktu itu, ada 

koordinatornya , untuk membuat kurikulum, untuk yang 

khusus budaya waktu itu kebetulan tahun ajaran ini budaya 

itu bu Marwanti,  ketika berlalu lintas itu bu Sri 

32 Peneliti 
Mengapa nilai budaya lokal  diterapkan  pada sekolah 

inklusi? 

 Narasumber   

Karena budaya sendiri adalah pembiasaan yang baik, 

memang seharusnya terintegrasi dalam pembelajaran atau 

pendidikan inklusi 

33 Peneliti Jujur tertib sopan, itu yang diutamakan? 

 Narasumber   
Iya itu semacam slogan kita, karena itu memang bagian dari 

budaya  

 

No Subjek Pertanyaan/Jawaban 

1 Peneliti 
Bagaimana perencanaan pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus (down syndrom)? 

 Narasumber   

Sebenarnya ini untuk saya sendiri, kan saya masuk sini belum 

lama ya mas, sekitar bulan September, jadi saya itu tiap bulan  

itu hanya membuat seperti ini .... 

Jadi saya setiap harinya saya membuat laporan observasi, jadi  

kaya gini, dari Blasius berangkat sampai Blasius pulang saya  

tulis semua, dia antri tidak, atau dia ketoilet sendiri tidak, 

makanannya  dihabiskan atau tidak, dan  misal memukul 

teman seperti itu saya catat  saya deskripsikan seperti ini 

setiap hari, terus habis itu saya juga membuat  laporan yang 

harian juga, seperti ini. 

Capaiannya seperti ini, misal Blasius pergi ke kamar mandi 

sendiri .  Saya belum membuat laporan yang satu tahun, tapi 

kan saya kemarin sudah melihat bagaimana  Blasius.  Jadi 

saya itu ngarang sendiri, jadi saya itu  oh Blasius itu belum 

bisa antri, berarti Blasius  harus saya kondisikan perilakunya  

untuk antri, terus ini  saya tulis disini, kmudian nanti di ceklis 

dan diberi keternagan. 

2 Peneliti Jadi intinya ibu observasi sendiri ya 

 Narasumber   

Iya saya observasi sendiri , harusnya memang ada capaian 

tahunan  gitu. 

Misalkan Blasius ke kamar mandi sendiri, apa ya nilai agama 



 

 

moralnya  atau apa, soalnya kalau Blasius pakai ini kan jelas 

bukan BSH namun belum tercapai . 

3 Peneliti 
Tapi  kalau berkegiatan itu dari  sekolah ada targetnya tidak, 

misal harus megerjakan 2 atau 3 kegiatan ? 

 Narasumber   

Tidak ada target, jadi kalau Blasius itu malah dulu kalau 

awal-awal berdoa Blasius kayak gini mas, lama-lama kok 

kaya 5 menit belum  gabung kita tarik untuk bergabung  

kayak gitu mas. 

Pelan2, dan kalau mengerjakan itu tergantung mood dia, 

seperti membaca tadi kalau ditargetkan tidak bisa, harus 

sesuai kemampuan dia  karena kita mengkomunikasikan 

kepada orangtuanya kalau targetnya seperti anak lain tidak 

bisa, kita hanya mengusahakan Blasius itu berkegiatan  

4 Peneliti 
Tapi semua kegiatan tidak ada yang berbeda dari anak 

normal? 

 Narasumber   

Ya sama, kayak jadi seumpama  melatih motorik halus, dia 

juga dikasih kegiatan yang sama  seperti anak normal, hanya 

bedanya ada pendampingnya dan observasinya itu anekdot. 

 

No Subjek Pertanyaan/Jawaban 

1 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai kejujuran? 

 Narasumber   

Karena kejujuran itu perlu ditanamkan sejak usia dini , 

sebagai pondasi anak-anak bisa menyelesaikan masalah 

tanpa mengatakan atau melakukan suatu kebohongan 

2 Peneliti Kemudian bagaimana cara menanamkan nilai kejujuran bu? 

 Narasumber   

Melalui kegiatan pembelajaran, kegitan sehari-hari, dan 

pembiasaan-pembiasaan sejak kegiatan pagi smpi anak  

pulang 

3 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya rendah hati? 

 Narasumber   

Supaya anak-anak terbiasa untuk tidak sombong, karena 

anak bisa terbiasa saling menghargai, apalagi kita sekolah 

inklusi  

4 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai rendah hati itu bu? 

 Narasumber   
Ya sama, melalui kegiatan pembiasaan setiap hari, kemudian 

pembiasaan-pembiasaan setiap hari,  

5 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya tertib? 

 Narasumber   

Tertib itu penting ya, jadi supaya anak-anak itu menghargai 

waktu, menghargai kemampuan  diri, menghargai orang lain, 

kemudian supaya kedepannya anak-anak bisa menjadi anak 

yang tertib dalam kesehariannya. 

6 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai budaya tertib ? 

 Narasumber   

Pembiasaan seperti antri, dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari itu  salah satunya antri, baik mau masuk kelas 

atau keluar kelas,  baik itu mau cuci tangan, gosok gigi, dan 

lain sebagainya  

7 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai kesusilaan ? 

 Narasumber   Supaya bisa menghargai budaya lokal, budaya jawa kan 



 

 

kesusilaan itu dijunjung tinggi ya, dan mereka bisa 

menempatkan diri dimanapun mereka berada. 

8 Peneliti 
Bagaimana cara menanamkan nilai budaya kesusilaan 

tersebut bu? 

 Narasumber   
Melalui pembiasaan, adab kepada teman, apalagi teman-

teman yang ABK, 

9 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya sopan santun? 

 Narasumber   
Supaya anak-anak bisa terbiasa untuk berssopan-santun 

kepda siapapun dan dimanapun 

10 Peneliti 
Bagaimana cara menanamkan nilai budaya sopan santun itu 

bu? 

 Narasumber   

Kalau kegiatan di sekolah salah satunya menyapa, kemudian 

bersalaman, menatap, kemudian saat ada orang dewasa 

sedang duduk ya permisi 

11 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya kesabaran? 

 Narasumber   

Mereka itu kan masuk usia yang egonya masih tinggi ya, 

jadi mulai dari usia ini sebaiknya  memang dikenalkan dan 

dibiasakan untuk sabar, atau mau menunggu, tidak selalu 

mementingkan keinginannya sendiri 

12 Peneliti Bagaimana cara mennmkan nilai budaya kesabaran? 

 Narasumber   
Salah satunya juga melalui antri, bisa melatih untuk terbiasa 

sabar,  kemudian bergantian, minta maaf-memaafkan 

13 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai kerjasama? 

 Narasumber   

 Karena anak-anak itu mereka tidak bisa  hidup sendiri, 

apalagi disekolah,jadi melatih kerjasama itu memang sangat 

dibutuhkan,  utuk bisa srawung, bersosialisasi dengan 

oranglain dan bisa menyelesaikan masalah  dengan cara 

kerjasama 

14 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai budaya kerjasama? 

 Narasumber   

Salah satunya kegiatan pembelajaran itu salah satunya ada 

menyelesaikan  kegiatan secara berkelompok, itukan 

termasuk kerjasama, bermain dengan permainan tradisional 

juga ada beberapa yang menggunakan  sistem kerjasama. 

15 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya toleransi? 

 Narasumber   

Penting karena sekolah ini inklusi, kalau tidak ada toleransi 

maka sekolah inklusi tidak akan berjalan. jadi memang 

toleransi bisa untuk saling menghormati, menghargai,  dan 

menerima perbedaan. 

16 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai budaya toleransi ?  

 Narasumber   

salah satunya dengan penerimaan teman-teman yang 

berkebutuhan khusus, tidak mengejek teman yang berbeda, 

secara penampilan 

17 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai bertanggung jawab ? 

 Narasumber   

Supaya anak-anak terbiasa bertanggung jawab pada diri 

sendiri, kemudian barang miliknya sendiri, bertanggung 

jawab dengan apa yang mereka lakukan. 

18 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai budaa tanggungjawab? 

 Narasumber   Yaa ketika kita sudah selesi bermain, berkegiatan , berlatih 



 

 

meletakkan benda sesuai tempatnya, kemudian bisa menjaga 

barang entah itu miliknya sendiri atau benda yang dipinjam 

milik oranglain,  

19 Peneliti Mengapa perlu ditanamkn nilai budaya keadilan ? 

 Narasumber   
Supaya anak-anak terbiasa untuk tidak berat sebelah, tidak 

memihak karna suka-tidak suka , tetapi karna sama rata. 

20 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai keadilan itu sendiri? 

 Narasumber   

Melalui kegiatan saat diskusi, tanya jawab atau bermain. 

misalnya kalau ada anak yang dipinjami, maka yang lain 

juga harus dipinjami.  

21 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya kepedulian ? 

 Narasumber   
Supaya anak peduli dengan lingkungan, supaya  anak sadar 

dengan lingkungan sekitar 

22 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai kepedulian ? 

 Narasumber   Pembagian jadwal piket, tolong menolong,  

23 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya percaya diri? 

 Narasumber   
Anak-anak memang butuh budaya percaya diri agar berani 

tampil didepan umum 

24 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai budaya percaya diri ? 

 Narasumber   

Mereka diberi tugas untuk menjadi pemipin upacara, diberi 

kesempatan bercerita didepan kelas, menjadi pemimpin 

senam, seperti itu  

25 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai pengendalian diri ? 

 Narasumber   Supaya bisa menghargai, tidak menyakiti oranglain 

26 Peneliti 
Bagaimana cara menanamkan nilai budaya pengendalian 

diri? 

 Narasumber   Salah satunya dengan antri, bergantian, tidak berkelahi 

27 Peneliti Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya kerja keras? 

 Narasumber   
Supaya mereka bisa meneghargai waktu, kemampuan diri 

maupun temannya,  

28 Peneliti Bagaimana cara menanamkan nilai budaya kerja keras ? 

 Narasumber   

Dalam pembelajaran yaitu menyelesaikan pekerjaannya 

secara tuntas, kemudian mampu mengerjakan kegiatan itu 

sendiri,  

29 Peneliti 
Mengapa perlu ditanamkan budaya kepemimpinan pada 

anak ? 

 Narasumber   
Supaya anak itu nisa menjadi pemimpin kelak, baik menjadi 

pemimpin diri sendiri maupun kelompok  

30 Peneliti Bagaimana cara menanamkan budaya kepemimpinan ? 

 Narasumber   Menjadi pemimpin upacara, doa, baris-berbaris 

31 Peneliti 
Mengapa perlu ditanamkan nilai ketangguhan pada diri 

anak? 

 Narasumber   
Supaya anak tidak cengeng dan bisa menyelesaikan masalah 

tanpa  merasa minder 

32 Peneliti 
Bagaimana cara menanamkan nilai budaya ketangguhan 

tersebut ? 

 Narasumber   
Diberi kesempaatan untuk bisa menyelesaikan masalahnya 

sendiri, tidak selalu dibantu, tidak selalu dimanja, 



 

 

menunjukkan bahwa mereka bisa 

33 Peneliti 
Siapa yang melakukan pengawasan pembelajaran di 

sekolah? 

 Narasumber Yang mengawasi guru dan kepala sekolah 

34 Peneliti 
Pengawasan yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah 

seperti apa? 

 Narasumber 

Melalui evaluasi, ada laporan apa di sekolah, kadangpun  

kepala sekolah masuk ke kelas, dan bergabung dalam 

pembelajaran di sekolah  

35 Peneliti PMOG itu kegiatannya ngapain aja ? 

 Narasumber 

Salah satunya penyampaian perkembangan anak, jadwal 

kegiatan yang akan dilaksanakan, evalusi kegiatan, 

konsultasi secara kelompok kelas 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran XIV Hasil Catatan Lapangan 

 

Catatan Lapangan 1 

Metode pengumpulan data Observasi dan dokumentasi 

Hari/tanggal  : Kamis, 7 Februari 2019 

Jam  : 08.00-12.30 WIB 

Lokasi  : halaman dan ruang kelas 

Sumber data : Proses pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Awal pembelajaran di mulai dengan beberapa aktifitas yang dilakukan di halaman 

sekolah. Kegiatan ini sebagai  pembangkitan semangat sebelum kegiatan 

pembelajaran di kelas di mulai. Bentuk kegiatan berupa salam (sugeng enjang), 

sapaan (pripun kabar e? Sampun sarapan?), permainan tradisional (saat observasi 

bermain dodokan, hompimpa), bernyanyi tema budaya lokal (esok-esok), berbaris 

sesuai warna (penyampaian menggunakan bahasa jawa), berhitung dan tepuk 

angka dengan bahasa jawa (setunggal dor, dll). Kemudian dilanjutkan  dengan 

cuci tangan secara bergantian. 

Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya  dimulai dengan duduk melingkar dan 

bercakap-cakap tentang hari, tanggal dan tahun. Berhubung di sentra persiapan, 

anak-anak diminta menulis didepan papan tulis  mengenai tanggal, hari ini. 

Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama masing-masing, menyanyikan 

lagu jawa esok-esok, menyanyikan lagu indonesia raya, membunyikan bunyi 

pancasila beserta lambangnya dan mars pedagogia.  

Kegiatan selanjutnya meliputi paparan materi tentang tea yang akan diajarkan, 

pada hari ini tema dokter. Kegiatan diawali dengan bercakap-cakap seputar dunia 

dokter (macam-macam dokter, alat yang digunakan, bernyanyi dan tepuk tentang 

dokter). Kemudian paparan mengenai kegiatan inti yang akan dilakukan pada 

setiap zona kegiatan di sentra persiapan. 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

Kegiatan inti pembelajaran di sentra persiapan terdapat delapan kegiatan main, 

yaitu meliputi menulis, menghitung, mewarnai, mengurutkan, menggambar, 



 

 

 

mencocok gambar, menata manik-manik, menggunting. Kegiatan inti ditutup 

dengan kegiatan beres-beres bersama sebagai wujud tanggung jawab. 

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Kegiatan  akhir ditutup dengan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang 

sudah dilakukan dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga 

dengan bernyayi lagu budaya seperti si kidang, tikus, gajah. Akan tetapi sebelum 

kegiatan evaluasi, di sisipkan kegiatan pojok literasi. 

 

Interpretasi: 

Berkaitan dengan penelitian mengenai manajemen inklusi berbasis budaya lokal, 

obesrvasi ini menekankan pada kegiatan pelaksanaan dari indikator manajemen 

pembelajaran. Pada pelaksanaannya, pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal 

menitik beratkan pada aspek kebersamaan antara anak normal dan berkebutuhan 

khusus. Kegiatan yang dilakukan sama, akan tetapi bagi anak kebutuhan khusus 

diberi guru pendamping untuk membantu dan mengarahkan untuk mengikuti 

kegiatan.  

Selain itu, kegiatan budaya lokal tercermin dari kegiatan bernyanyi, bermain 

tradisional, berbicara yang  santun, bertanggung jawab, disiplin/ketertiban, 

kepedulian,toleransi. Semua anak di biasakan diri bersikap sesuai nilai budaya, 

baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. Jika melakukan kesalahan 

harus minta maaf, jika meminta pertolongan dengan menggunakan kata tolong, 

permisi dan ucapan terimakasih.Penerapan nilai-nilai budaya dilakukan dengan 

pembiasaan berupa kegiatan sehari-hari, seperti antri, disiplin, berbicara jujur, 

tangguh, pengaturan diri dan lain sebagainya. 

  



 

 

 

Catatan Lapangan 2 

Metode pengumpulan data Dokumen 

Hari/tanggal  : Jum’at, 8 Februari 2019 

Jam  : 09.00-10.00 WIB 

Lokasi  : Kantor sekolah 

Sumber data : Dokumen sekolah 

Deskripsi Data: 

Pengumpulan data dokumen mengenai profil sekolah. Mencari dokumen-

dokumen dan mengambil data berkaitan dengan sejarah, visi misi, data guru 

karyawan, data siswa dan sarana prasarana. Dokumen berupa surat-surat 

keputusan, dokumen struktur organisasi, foto—foto tentang sekolah. 

 

Interpretasi: 

Dokumen-dokumen ini berkaitan dengan  profil dan kondisi sekolah/tempat 

penelitian. Data-data dokumen sura-surat dan visi misi menjadi bagian dari kajian 

berupa dokumen tertulis inklusi dan berbudaya lokal.  Dokumen inklusi dan 

budaya lokal berupa surat keputusan dan visi misi sebagai tujuan tk laboratori 

pedagosia UNY 

  



 

 

 

Catatan Lapangan 3 

Metode Wawancara 

Hari/tanggal  : Rabu, 13 Februari 2019 

Jam  : 12.00-12.45 WIB 

Lokasi  : Kantor Guru 

Sumber data : Sri Uning Puji Utami, S.Pd dan Octavia Sinta W, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Pengambilan data wawancara dilakukan berkaitan metode keabsahan data yang 

digunakan peneliti. Pelaksanaan kegiatan wawancara ini guna mencari data 

berkaitan dengan dasar-dasar penggunaan sekolah inklusi dan berbudaya lokal.  

 

Interpretasi: 

Dasar dan latar belakang penggunaan sekolah inklusi dan berbudaya lokal. dengan 

memahami latar belakang penggunaannya, tentu akan dapat mengetahui dasar 

dalam proses manajmen pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal. 



 

 

 

Catatan Lapangan 4 

Metode Observasi dan dokumentasi 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Februari 2019 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Halaman dan Kelas 

Sumber data : Guru dan anak didik 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Kegiatan awal pembelajaran di mulai dengan beberapa aktifitas yang dilakukan di 

halaman sekolah. Kegiatan ini sebagai  pembangkitan semangat sebelum kegiatan 

pembelajaran di kelas di mulai. Bentuk kegiatan berupa salam (sugeng enjang), 

sapaan (pripun kabar e? Sampun sarapan?), permainan tradisional (saat observasi 

bermain ular naga, hompimpa, pingsut), bernyanyi tema budaya lokal (motor-

motor cilik, aku due jago, padang bulan), Kemudian dilanjutkan  dengan cuci 

tangan secara bergantian. 

Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya  dimulai dengan duduk melingkar dan 

bercakap-cakap tentang hari, tanggal dan tahun. Berhubung di sentra persiapan, 

anak-anak diminta menulis didepan papan tulis  mengenai tangga, hari. Setelah itu 

dilanjutkan dengan berdoa, menyanyikan lagu jawa kidang talun, menyanyikan 

lagu indonesia raya, membunyikan bunyi pancasila beserta lambangnya dan mars 

pedagogia, janji anak pedagogia.  Selain itu, pada kegiatan awal pembelajaran,. 

Kemudia dilanjutkan ada kegiatan ekstra drumband. 

Kegiatan selanjutnya meliputi paparan materi tentang tema dan kegiatan yang 

akan diajarkan, pada hari ini tema polisi. Kemudian paparan mengenai kegiatan 

inti yang akan dilakukan pada setiap zona kegiatan di sentra persiapan meliputi 

sembilan kegiatan main 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

Kegiatan inti pembelajaran di sentra persiapan terdapat sembilan kegiatan main, 

yaitu memilih kata, menempel potongan kertas, maze, menghitung, 

membandingkan, membuat wayang polisi, mewarnai, menggambar dan mewarnai 

pistol. Kegiatan inti ditutup dengan kegiatan beres-beres bersama sebagai wujud 

tanggung jawab 



 

 

 

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Sebelum kegiatan  akhir ditutup, terlebih dahulu ekstra menari. Setelah itu baru 

melakukan kegiatan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang sudah dilakukan 

dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga dengan bernyayi lagu 

budaya seperti si kidang, Akan tetapi sebelum kegiatan evaluasi, di sisipkan 

kegiatan pojok literasi. 

 

Interpretasi: 

Berkaitan dengan manajemen pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal. 

pengamatan lapangan memberikan hasil dalam proses penenaman  nilai-nilai 

budaya lokal  sesuai dengan apa yang telah direncanakan. dalam kegiatan dari 

awal sampai akhir. Proses ini memadukan proses pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus dengan anak normal. Mereka saling berinteraksi melalui 

kegiatan-kegiatan di sekolah, seperti bermain tradisional, kegiatan pembelajarn 

dan lain sebagainya. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan apa yang sudah 

direnbcanakan dan hasil penilaian disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 

telah dibuat sebelumnya dan terintegrasi dengan nilai budaya lokal. 

  



 

 

 

Catatan Lapangan 5 

Metode Wawancara  

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Februari 2019 

Jam  : 12.00-13.00 WIB 

Lokasi  : Kelas Inklusi 

Sumber data : Shadow Teacher dan Octavia Sinta W, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Pengambilan data wawancara dilakukan berkaitan metode keabsahan data yang 

digunakan peneliti. Pelaksanaan kegiatan wawancara dengan Shadow Teacher 

untuk mengetahui perancanaan sampai penilaian pembelajaran. Sedangkan 

dengan Octavia Sinta W. Mencari data tentang pembelajaran sentra 

 

 

Interpretasi: 

Pencaraian data dengan sumber shadow teacher, guna mencari data tentang proses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi bagi anak berkebutuhan khusus.  

Perencanaan sebagai capaian anak berkebutuhan khusus down syindrom 

dilakukan dengan pengembangan sendiri melalui kebutuhan anak disekolah. 

Narasumber ibu Sinta, menggali data tentang pembelajaran sentra. Pmbelajaran 

ini dilakukan dengan hitungan lima hari moving clas, dimulai dari pertama hari 

kamis disentra persiapan, hari kedua sentra balok, hari ketiga sentra bermain 

peran, hari keempat sentra bahan alam dan hari kelima kembali kekelas masing-

masing.  



 

 

 

Catatan Lapangan 6 

Metode Observasi dan dokumentasi 

Hari/tanggal  : Jum’at, 15 Februari 2019 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Halaman dan Kelas 

Sumber data : Guru dan anak didik 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Kegiatan awal dimulai dengan senam pagi, petugas senam menyiiapkan semua 

keperluan yang akan digunakan. Setelah selesai senam, kegiatan selanjutnya yaitu 

smultis (bersih). Dan diakhiri dengan cuci tangan. 

Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya  dimulai dengan duduk melingkar dan 

bercakap-cakap tentang hari, tanggal dan tahun dan menulis didepan papan tulis  

mengenai tanggal berapa, dan hari. Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sebelem 

belajar, menyanyikan lagu jawa motor-motor cilik, aku due jago, menyanyikan 

lagu indonesia raya, membunyikan bunyi pancasila beserta lambangnya dan mars 

pedagogia, janji anak pedagogia.  Selain itu, pada kegiatan awal pembelajaran. 

Kemudian ada kegiatan pojok literasi. Setelah itu menjelaskan kegiatan dan sentra 

bermain. 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

Kegiatan inti disentra balok diawali dengan penjelasan singkat kegiatan bermain 

dan membagi jumlah kuota setiap kegiatan main, dan anak diminta mengerjakan 

sampai tuntas, bagi yang dapat mengerjakan sampai tuntas mendapat reward. 

Kegaatan main ini meliputi, menyusun balok, legoo, membuat wayang mobil, 

menggunting dan  menempel membuat miniatur polisi, membuat bangunan, 

menulis, mewarnai, menggambar. 

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Kegiatan  akhir ditutup dengan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang 

sudah dilakukan dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga 

dengan bernyayi lagu budaya seperti si kidang, doa dan salam 

 



 

 

 

 

Interpretasi: 

Kegiatan-kegiatan di sekolah disesuaikan dengan sop yang sudah berjalan. 

Kegiatan pagi di hari jumat yaitu senam, kegiatan ini dilakukan seminggu 

sekalisebagai kegiatan fisik. Kegiatan ini pula dilakukan oleh semua anak, baik 

anak normal maupun abk. Tembang lagu tetap dinyanyikan pada kegiatan awal, 

sedangkan kegiatan inti disesuaikan dengan perencanaan. Pembiasaan nilai 

budaya lokal dibiasakan setiap hari dari awal masuk sampai akhir pembelajaran. 

Seperti contoh, membiasakan bilang permisi jika berjalan didepan orang yang 

lebih tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Lapangan 7 

Metode Observasi dan dokumentasi 

Hari/tanggal  : Senin, 18 Februari 2019 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Halaman dan Kelas 

Sumber data : Guru dan anak didik 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Kegiatan awal hari senin diawali dengan kegiatan upacara dengan anak sekolah 

dasar. Anak-anak dan guru yang bertugas menyiapkan dan melaksanakan upacara. 

Dan diakhiru dengan cuci tangan. 

Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya  dimulai dengan duduk melingkar dan 

bercakap-cakap tentang hari, tanggal dan tahun dan menulis didepan papan tulis  

mengenai tanggal berapa, dan hari. Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sebelum 

belajar, menyanyikan lagu jawa motor-motor cilik, aku due jago,  menyanyikan 

lagu indonesia raya, membunyikan bunyi pancasila beserta lambangnya dan mars 

pedagogia, janji anak pedagogia.  Selain itu, pada kegiatan awal pembelajaran. 

Kemudian ada kegiatan pojok literasi. Setelah itu menjelaskan kegiatan dan sentra 

bermain peran. Tetapi sebelum sentra, pada hari senin adakegiatan ekstra vokal. 

Setelah itu anak-anak moving class masuk sentra. 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

Kegiatan inti pada hari senin disentra bermain peran sesuai tema pekerjaan, 

setelah guru menjelaskan kegiatan main. Anak-anak membagi tugas dalam tiga 

kegiatan, yaitu menjadi polisi lalu lintas dan pengendara, menjadi 2 petugas 

pembuatan sim. Kegiatan main dilakukan secara bergantian  

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Kegiatan  akhir ditutup dengan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang 

sudah dilakukan dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga 

dengan bernyayi tembang jawa kidang talun, doa dan salam 

 

 



 

 

 

Interpretasi: 

Hari senin di TK Pedagogia dibiasakan untuk cinta tanah air yaitu dengan 

kegiatan upacara. Kegiatan ini dilakukan bersama-sama dengan anak SD. Petugas 

upaacara dilakukan oleh anak didik dan guru TK. Anak-anak dilatih untuk 

menjadi pemimpin . ini juga sesuai dengan nilai budaya. Proses berlangsungnya 

kegiatan dikelas masih sama dengan hari-hari sebelumnya, hanya saja lebih 

variatif seperti tembang jowo, dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan rencana dan tema yang telah disepakati. Kegiatan ekstra vokal membantu 

anak didik bernyanyi tembang jowo dengan benar. 

  



 

 

 

Catatan Lapangan 8 

Metode Observasi dan dokumentasi 

Hari/tanggal  : Selasa, 19 Februari 2019 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Halaman dan Kelas 

Sumber data : Guru dan anak didik 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Kegiatan awal hari selasa diawali dengan kegiatan fisik di lapangan/halaman 

sekolah. Kegiatan dimulai dengan bari berbaris. Kemudian kegiatan fisik dengan 

melompat engkling berdua dengan bergandengan tangan, kemudia berjalan 

melewati rintangan-rintangan alat permainan outdoor. Dan diakhiru dengan cuci 

tangan. 

Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya  dimulai dengan duduk melingkar dan 

bercakap-cakap tentang hari, tanggal dan tahun dan menulis didepan papan tulis  

mengenai tanggal berapa, dan hari. Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sebelum 

belajar, menyanyikan lagu jawa saiki aku wes gdhe, menyanyikan lagu indonesia 

raya, membunyikan bunyi pancasila beserta lambangnya dan mars pedagogia, 

janji anak pedagogia.  Selain itu, pada kegiatan awal pembelajaran. Kemudian ada 

kegiatan pojok literasi. Setelah itu menjelaskan kegiatan dan sentra bahan alam.  

Kegiatan Inti Pembelajaran 

.kegiatan inti disentra alam, guru menjelaskan kegiatan-kegiatan main disentra 

alam sesuai tema pekerjaan. Kegiatan tersebut berupa, mengikat tali sepatu, 

mencocok dan membuat wayang pollisi, mewarnai, menggunting, campur warna, 

kolase, hias botol. 

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Kegiatan  akhir ditutup dengan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang 

sudah dilakukan dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga 

dengan, doa dan salam 

 

 



 

 

 

 

Interpretasi: 

Interpretasi hasil observasi pada hari tersebut,  berkaitan dengan  pelaksanaan 

pembelajaran inklusi dan budaya lokal yaitu terdapat kegiatan-kegiatan budaya 

(engkling), tembang jawa. Selain itu, pembiasaan nilai-nilai budaya dilakukan 

setiap saat sebagai pembentukan manusia yang berbudaya. Kegiatan pembelajaran 

inti enggunakan tema polisi, kegiatan main seperti membuat wayang polisi, 

bermain warna dan lain sebagainya. Semua kegiatan di sekolah diberikan hak 

yang sama bagi anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

didampingi oleh guru pendamping khusus.  



 

 

 

Catatan Lapangan 9 

Metode Observasi 

Hari/tanggal  : Rabu, 20 Februari 2019 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Halaman dan Kelas 

Sumber data : Guru dan anak didik 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Kegiatan awal hari selasa diawali dengan kegiatan fisik di lapangan/halaman 

sekolah. Kegiatan dimulai dengan bari berbaris. Kemudian kegiatan fisik dengan 

baris berbaris, hadap kanan, kiri, balik kanan sesuai dengan tema polisi sebagai 

puncak tema. Dan diakhiri dengan cuci tangan. 

Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya  dimulai dengan duduk melingkar dan 

bercakap-cakap tentang hari, tanggal dan tahun dan menulis didepan papan tulis  

mengenai tanggal berapa, dan hari. Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sebelum 

belajar, menyanyikan lagu jawa lir-ilir, menyanyikan lagu indonesia raya, 

membunyikan bunyi pancasila beserta lambangnya dan mars pedagogia, janji 

anak pedagogia.  Selain itu, pada kegiatan awal pembelajaran. Kemudian ada 

kegiatan pojok literasi. Setelah itu menjelaskan kegiatan hari ini yaitu bersepeda, 

sebelumnya. 

Sebelum bersepeda anak didik kumpul kelas B semuanya untuk  mendengarkan 

penjelasan dari polsi wanita tentang pekerjaan polisi dan aturan di jalan  

Kegiatan Inti Pembelajaran 

Bermain sepeda di area etika lalu lintas. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian. 

Ada yang naik sepeda, ada juga yang menjadi petugas polisi. 

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Sebelum kegiatan di tutup, ada kegiatan ekstra menari. Setelah itu baru 

melakukan kegiatan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang sudah dilakukan 

dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga dengan, doa dan 

salam 

 



 

 

 

 

Interpretasi: 

Kegiatan pembelajaran pada hari ini mengenalkan budaya ketertiban dalam 

berlalu lintas. Kegiatan ini diawali dengan kegiatan  dasar baris berbaris sebagai 

bentuk kedisiplinan dengan bergerak mengikuti aba-aba guru. pada kegiatan inti 

anak didik melakukan praktik kegiatan mengendarai sepeda dengan atribut budaya 

tertib di jalan. Kegiatan dilakukan dihalaman lalu lintas pedagogia. Kegiatan ini 

juga membiasakan anak untuk memiliki nilai budaya, seperti tertib,, antri, 

kerjakeras dan lain sebagainya. Kemudian kegiatan akhir ditutup dengan doa, 

salam. 

  



 

 

 

Catatan Lapangan 10 

Metode Observasi 

Hari/tanggal  : Kamis, 21 Februari 2019 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Halaman dan Kelas 

Sumber data : Guru dan anak didik 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal pembelajaran 

Kegiatan awal pembelajaran pada hari kamis ini dilakukan didalam kelas, karena 

dihalaman terdapat stand sebagai perayaan ulangtahun sekolah dasar pedagogia. 

Kegiatan dikelas  dimulai dengan duduk melingkar dan bercakap-cakap tentang 

hari, tanggal dan tahun dan menulis didepan papan tulis  mengenai tanggal berapa, 

dan hari. Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar, menyanyikan 

lagu jawa lir-ilir, menyanyikan lagu indonesia raya, membunyikan bunyi 

pancasila beserta lambangnya dan mars pedagogia, janji anak pedagogia.  Selain 

itu, pada kegiatan awal pembelajaran. Kemudian ada kegiatan pojok literasi. 

Setelah itu menjelaskan kegiatan hari ini yaitu mengikuti lomba mewarnai di aula 

pedagogia. 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

.mengikuti kegiatan lomba mewarnai 

Kegiatan Akhir/tindak lanjut 

Sebelum kegiatan di tutup, ada kegiatan ekstra menari. Setelah itu baru 

melakukan kegiatan evaluasi, tanya jawab apa saja kegiatan yang sudah dilakukan 

dari pagi sampai selesai mau pulang. Selain itu di tutup juga dengan, doa dan 

salam 

 

Interpretasi: 

Mengikuti lomba melatih nilai budaya percaya diri. Selain itu ketangguhan, jujur, 

tertib dan lain sebagainya juga dapat tersetimulasi dengan mengikuti lomba. 



 

 

 

Catatan Lapangan 11 

Metode Wawancara 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Maret 2019 

Jam  : 01.00-11.30 WIB 

Lokasi  : Kelas 

Sumber data : Octavia Sinta W, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Pengambilan data wawancara dilakukan berkaitan metode keabsahan data yang 

digunakan peneliti. Pelaksanaan kegiatan wawancara dengan Octavia Sinta W. 

Pengambilan data wawancara ini meliputi nilai-nilai budaya, perencanaan, 

organizing, actuating dan controlling. 

 

 

Interpretasi: 

Hasil wawancara ini berkaitan dengan nilai-nilai budaya lokal dan fungsi 

manajerial pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal. hasil dari wawancara ini 

untuk menggali data lebih dalam mengenai pembelajaran inklusi berbasis bubdaya 

lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Lapangan 12 

Metode Wawancara 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Maret 2019 

Jam  : 01.00-11.30 WIB 

Lokasi  : Kelas 

Sumber data : Octavia Sinta W, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Pengambilan data wawancara dilakukan berkaitan metode keabsahan data yang 

digunakan peneliti. Pelaksanaan kegiatan wawancara dengan Octavia Sinta W. 

Pengambilan data wawancara ini meliputi 16 nilai budaya lokal berkaitan dengan 

proses dan alasan penggunaannya serta melengkapi hasil wawancara yang belum 

sempat ditanyakan. 

 

 

Interpretasi: 

Hasil wawancara mengenai nilai budaya lokal ini, peneliti menanyakan seputar 

alasan setiap nilai budaya lokal dan bagaimana penggunaannya , agar didapatkan 

hasil yang lebih dalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Lapangan 13 

Metode Observasi dan Dokumen 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Maret 2019 

Jam  : 01.00-11.30 WIB 

Lokasi  : Kruang guru 

Sumber data : Octavia Sinta W, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Pencarian data kembali mengenai capaian kompetensi dasar yang belum sempat 

untuk di gandakan. Kemudian foto kalender akademik dikarenakan foto 

sebelumnya kurang jelas. 

 

 

Interpretasi: 

Berkaitan dengan proses manajmen pembelajaran inklusi berbasis budaya lokal 

terkait kompetensi dasar dan kalender akademik. 

 



 

 

  

Lampiran  XV Dokumentasi Foto Kegiatan 

 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan ular naga 

panjang 

Kegiatan kembul bujono 

Kegiatan arak-arakan Gunungan Kegiatan Tertib lalu lintas 



 

 

 

 

Lampiran XII Pedoman Pengambilan Data 
 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA 

No Rumusan Masalah Variabel Indikator Instrumen Wawancara terstruktur Observasi 
Instrumen 

Dokumentasi 

1. Apa dasar TK 

Laboratori Pedagogia 
UNY menggunakan 

pembelajaran inklusi 

berbasis budaya 
lokal? 

Penggunaan 

pembelajaran inklusi 
berbasis budaya lokal 

 

Alasan menggunakan 

pembelajaran inklusi 
berbasis budaya lokal 

1. Apa arti pendidikan inklusi menurut TK 

Pedagogia? 
2. Mengapa  menggunakan pembelajaran 

inklusi yang berbasis budaya lokal ? 

3. Kenapa memilih inklusi dan budaya 
dalam pembelajaran? 

4. Adakah ada aturan dari pemerintah 

mengenai anjuran pelaksanaan 
pendidikan inklusi berbasis budaya 

lokal? 

5. Apa tujuan yang diharapkan  dari 
penggunaan pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal? 

6. Apa core value dari penggunaan 
pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal? 

7. Apa harapan penggunaan pembelajaran 
inklusi berbasis budaya lokal bagi 

sekolah? 

8. Apakah dengan pelaksanaan 
pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal berdampak pada kepusan 
orangtua? 

9. Adakah bentuk kerjasama dengan FIP 

UNY dalam pemilihan inklusi dan 
budaya? 

 

Observasi 

lingkungan 

internal dan 
eksternal 

sekolah (TK 

Laboratori 
Pedagogaia 

UNY) 

Dokumen 

tertulis, foto, 
surat-surat 



 

 

 

 

2 Apa saja nilai-nilai 

budaya lokal yang 
mendasari manajemen 

pembelajaran inklusi 

di TK Laboratori 
Pedagogia UNY? 

Nilai-Nilai 

Kebudayaan lokal 

Penyusunan inlai budaya 

lokal 

1. Apa saja nilai budaya yang terintegrasi 

dengan kurikulum 2013? 
2. Apakah dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran inklusi, nilai-nilai budaya 

juga berlaku bagi anak abk? 
3. Apakah pemilihan tema dan sub tema 

termasuk dalam bagian menerapkan 

nilai budaya lokal? misal iya dilanjut ini 
4. Begaimana proses pemilihan tema dan 

sub tema berkaitan dengan nilai 

budaya? 
5. Bagaimana proses penerapan 

pelaksanaan nilai budaya yang sudah 

disepakati? Dalam pembelajaran atau 
membiassan di semua kegiatan  

6. Apakah penerapan nilai budaya lokal 

diterapkan dalam pembelajaran? 
Contoh? 

7. Siapa yang menyusun nilai budaya 

lokal itu dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas inklusi? 

8. Mengapa nilai budaya itu diterapkan 

pada sekolah inklusi? 
 

Kegiatan 

pembelajaran 
dan lingkungan 

sekolah  

Foto, dokumen-

dokumen terkait 
pembelajaran 

dan kegiatan  

   kejujuran, 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

kejujuran? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya kejujuran? 

 

  



 

 

 

 

   kerendahan hati 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

kerendahan hati? 
2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya kerendahan hati? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 
dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 
pembelajaran 

dan kegiatan 

   ketertiban/kedisiplinan 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai 

budayatertib? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya tertib? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan lingkungan 
sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 

pembelajaran 
dan kegiatan 

   Kesusilaan 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

kesusilaan/norma baik? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya kesusilaan/norma baik?? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan lingkungan 
sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 

pembelajaran 
dan kegiatan 

   kesopanan/kesantunan 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 
sopan santun ? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya sopan santun? 
 

Kegiatan 
pembelajaran 

dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-
dokumen terkait 

pembelajaran 

dan kegiatan 



 

 

 

 

   kesabaran 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

kesabaran? 
2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya kesabaran? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 
dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 
pembelajaran 

dan kegiatan 

 

 

  kerjasama 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

kerjasama? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya kerjasama? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan lingkungan 
sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 

pembelajaran 
dan kegiatan 

   toleransi 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 
toleransi? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya toleransi? 

Kegiatan 
pembelajaran 

dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-
dokumen terkait 

pembelajaran 

dan kegiatan 

   tanggungjawab 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

tanggungjawab? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya tanggung jawab 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan lingkungan 
sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 

pembelajaran 
dan kegiatan 

   keadilan 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

keadilan? 
2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya keadilan? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 
dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 
pembelajaran 

dan kegiatan 

   kepedulian 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai 

budayakepedulian? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya kepedulian? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan lingkungan 
sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 

pembelajaran 
dan kegiatan 



 

 

 

 

   percaya diri 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

percaya diri? 
2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya percaya diri? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 
dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 
pembelajaran 

dan kegiatan 

   pengendalian diri 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 
pengedalian diri? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya penegndalian diri? 

Kegiatan 
pembelajaran 

dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-
dokumen terkait 

pembelajaran 

dan kegiatan 

   kerja keras/ 

keuletan/ketekunan,  

1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

kerja keras? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 
budaya kerja keras? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan lingkungan 
sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 

pembelajaran 
dan kegiatan 

   kepemimpinan 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 
kepemimpinan? 

2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya kepemimpinan? 
 

Kegiatan 
pembelajaran 

dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-
dokumen terkait 

pembelajaran 

dan kegiatan 

   ketangguhan 1. Mengapa perlu ditanamkan nilai budaya 

ketangguhan? 
2. Bagaimana cara menanamkan nilai 

budaya ketangguhan? 

 

Kegiatan 

pembelajaran 
dan lingkungan 

sekolah 

Foto, dokumen-

dokumen terkait 
pembelajaran 

dan kegiatan 

3. Bagaimana 
manajemen 

pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal 
di TK Laboratori 

nPedagogia UNY 

manajemen 
pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal 

Planning 1. Apa saja yang menjadi bahan 
perencanaan dalam pembelajaran 

inklusi berbasisi budaya lokal? 

2. Siapa saja tim penyusun perencanaan 
pembelajaran inklusi berbasisi budaya 

lokal? 

3. Kapan dilakukan penyusunan 
perencanaan pembelajaran inklusi 

berbasisi budaya lokal ? 

4. Dimana dilakukannya proses  
penyusunan perencanaan pembelajaran 

inklusi berbasisi budaya lokal? 

5. Bagaimana proses penyusunan 

Observasi 
dokumen 

perencanaan  

Dokumen-
dokumen 

perencanaan 



 

 

 

 

perencanaan pembelajaran inklusi 

berbasisi budaya lokal? 
6. Mengapa perencanaan pembelajaran 

dilakukan 6 bulanan sekali?  

7. Apakah penyusunan 
prota,promes,prosem,rpph, 

klenderakademik menjadi bgian dari 

perencanaan? 
8. Apakah rencana pembelajaran 

dirancang sesuai dengan kebutuhan 

anak? 
9. Bagaimana rancangan untuk anak 

berkebutuhan khusus terkait dengan 

budaya lokal? 
10. Apakah nilai kebudayaan lokal masuk 

dalam proses penyusunan rencana 

pembelajaran? 

   Organizing  1. Apakah diperlukan pembagian tugas 
guru dalam pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal? 

2. Bagaimana pembagian tugas guru 
dalam proses pembelajaran inklusi 

berbasis budaya di kelas? 

3. Apakah ada jadwal mengajar dan  
memberikan penilaian anak atau 

menyiapkan kegiatan bermain? 

4. Siapa yang menentukan anak 
berkebutuhan menggunakan shadow 

teacher dan tidak menggunakan shadow 
teacher? 

5. Kapan pembagian pembelajaran inklusi 

berbasisi budaya lokal itu dilakukan? 
6. Apakah ada perubahan 

pengorganisasian pembelajaran inklusi 

berbasisi budaya lokal dalam jangka 
waktu tertentu (1 minggu/1bulan) 

sekali? 

7. Bagaimana pembagian tugas dalam 

Observasi 
pembagian 

tugas saat 

pembelajaran 
maupun 

kegiatan  

Dokumen dan 
foto 



 

 

 

 

pembelajaran inklusi berbasisi budaya 

lokal? 
8. Bagaimana dalam mengorganisasikan 

jadwal pelaksanaan budaya lokal? 

9. Bagaimana mengorganisasikan anak-
anak berkebutuhan khusus untuk 

mengikuti pembelajaran berbasisi 

budaya lokal 

   Actuating  1. Mengapa dalam pelaksanaan 
pembelajaran inklusi anak ABK di 

jadikan satu dengan anak normal? 

2. Apakah anak ABK memiliki kegiatan 
yang sama dengan anak normal? 

3. Siapa yang bertanggung jawab 

memantau anak berkebutuhan khusus 
saat pelaksanaan pembelajaran? 

4. Sejak kapan penggunaan shodow 

teacher pada anak abk dalam 
endampingi pelaksanaan pembelajaran? 

5. Apakah ada pengurangan kegiatan atau 

batas minimal anak abk dalam 
menyelesaikan tugas kegiatan? 

6. Apakah  metode ketauladanan dan 

pembiasaan menjadi proses utama 
dalam pelaksanaan pembelajaran 

inklusi berbasisi budaya lokal? 

7. Bagaimana proses kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal? 
8. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan 

dalam pembelajaran budaya lokal dalam 

pendidikan inklusi? 
9. Bagaimana keterlibatan anak 

berkebutuhan khusus dalam kegiatan 

budaya lokal? 
10. Dimana saja biasanya pelaksanaan 

pembelajaran inklusi berbasisi budaya 

lokal dilakukan? 

Observasi di 
dalam dan luar 

kelas 

Dokuemntasi 
foto 



 

 

 

 

11. Apa tujuan dari pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal? 
12. Metode  apa saja yang digunakan untuk 

pembelajaran inklusi berbasis budaya 

lokal? 
13. Kegiatan apa saja terkait budaya lokal 

di TK Laboratori Pedagogia UNY? 

   Controling 1. Pengawasa pembelajaran di TK 

Laboratori di lakukan oleh siapa bu?  
2. Bagaimana proses pengawasan yang 

dilakukan? 

3. Bagaimana proses controlling mengenai 
pembelajaran inklusi berbasisi budaya 

lokal? 

4. Kapan pelaksanaan evalusai 
pembelajaran inklusi berbasisi budaya 

lokal? 

5. Apa saja yang sering menjadi bahan 
evaluasi terkait pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan 
evalusi (guru karyawan,ortu)? 

7. Mengapa dilakukan proses 

evaluasi/controling? 
8. Dimana tempat biasanya dilakukan 

kegiataan evaluasi pembelajaran inklusi 

berbasis budaya lokal? 
 

Observasi data-

data 
pertemuan/notul

en 

Dokumen 

evaluasi 

 

 



Lampiran XVI Surat Izin Penelitian 
 

 



Lampiran XVII  Curriculum Vitae 

 

                        CURRICULUM VITAE 

A. Biodata Diri 

Nama    : Ahmad Mushlih, S.Pd 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Tempat tanggal lahir  : Bantul, 22 September 1994 

Alamat Asal   : Santan, Guwosari, Pajangan, 

      Bantul, Yogyakarta, 55751. 

Alamat Tinggal  : Santan, Guwosari, Pajangan,  

      Bantul, Yogyakarta, 55751. 

Email    : Ahmad_mushlih@yahoo.co.id 

No. Hp   : 089669958958 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK PKK 75 Santan  1999 – 2001 

SD SD 2 Iroyudan 2001 – 2007 

SMP/MTs MTs N Bantul Kota  2007 – 2010 

SMK SMK Muhammadiyah 1 Bantul 2010 – 2013 

S1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2013 – 2017 

 

C. Riwayat Mengajar 

1. Guru Les Privat 

2. Guru TPA-TPQ 



D. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

2. Pengurus Badan Kordinasi  TPA Kec. Bantul 

3. Pengurus Majlis Simtudduror Kec. Pajangan 

4. Pengurus Karang Taruna  

 

E. Karya Ilmiah 

1. Buku 

a. Analisis Kebijakan PAUD (Mengungkap Isu-Isu  Menarik 

Seputar PAUD) 

b. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple 

Intelegences 

2. Artikel Jurnal 

a. Implementasi Metode Active Learning Untuk menumbuhkan 

Kreativitas Berpikir Anak Usia dini (Jurnal cetak Educreative 

vol. 4 No.1 Januari- April 2019) 

b. Implementasi Manajemen Mutu terpadu Pembelajaran untuk 

Menumbuhkan Minat Belajar Anak Usia Dini (Jurnal Online 

vol. 1 no. 1 Al-Athfal Stainu Puworejo tahun 2018) 

c. Menanamkan nilai-nilai karakter pada anak melalui kisah nabi 

Nuh, A.S. (Proseding Konferensi Nasional  III PIAUD 2018 

UIN Sunan Kalijaga) 

d. Pendidikan Inklusi Sebagai Sarana Terapi Speech Delay Anak 

Usia Dini (artikel Poster PLD UIN Sunan Kalijaga 2018) 

3. Penelitian 

a. Implementasi Strategi Branding Enterpreneur di TK Khalifah 

Sewon Bantul (jurnal Online, Golden Age: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia dini Vol. 2 No. 2 01 Desember 2018. Universitas 

Islam Bandung. 
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